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MOTTO 
  ضَارَ ت ْنَع ًَةراَجِت َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلاِب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اُولُكْأَت لَ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي اُول ُُ ْْ َ ت لََ ْمُكْنِم  
 ًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ(92) 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama 
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu (29)  
(Q.S. An-Nisa> {}[3]’: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
x 
 
َ Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 ََ  Fathah A A 
 َِ   Kasrah I I 
 َُ   Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بُك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
xi 
 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى...أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
َ...أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan 
Tanda 
 
Nama 
ي...أ Fathah dan 
alif atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
أي...  Kasrah dan 
ya 
Ī 
i dan garis di 
atas 
xii 
 
َ...أ Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوْي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةض َر Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
xiii 
 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. ّلزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لّجرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
 
 
xiv 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نَذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلَإدّمحمام َ Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 نيملاعلا بر هللدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil 
ꞌālamīna 
xv 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  زارلاريخ وهل هللا نإَنيق  
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
  زيملَا  ليكلا اوفَأفنا  Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
CHUSNUL CHOTIMAH NIM: 15.21.11.122 “IMPLEMENTASI 
PRAKTIK MURA<BAH{AH   MENURUT FATWA DSN-MUI  NO. 
4/DSN-MUI/IV/2000 TENTANG MURA<BAH{AH  DI KSPPS BMT 
NURUL BAROKAH CABANG MOJOSONGO BOYOLALI” 
 
BMT Nurul Barokah Cabang Mojosongo Boyolali merupakan cabang 
yang memiliki produk unggulan yaitu berupa pembiayaan mura>bah{ah, dalam 
akad mura>bah{ah bi waka>lah secara teknis masih instan secara prosedur. BMT 
melakukan akad mura>bah{ah bi waka>lah secara lisan diikuti dengan 
penandatangan akad sebelum barang menjadi kepemilikan BMT atau bukti 
kwitansi diserahkan BMT. BMT melakukannya agar proses akad mura>bah{ah 
bi waka>lah terjadi dengan mudah dan tidak mempersulit kedua belah pihak 
yaitu BMT dan anggota. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
proses pembiayaan dan juga untuk mengetahui kesesuaian akad mura>bah{ah 
dengan fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang akad mura>bah{ah.  
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif lapangan dengan lokasi di KSPPS BMT Nurul Barokah 
cabang Mojosongo, Boyolali dimana sumber data untuk pengumpulan data 
yakni dengan data primer dan sekunder, dengan tehnik pengumpulan data 
wawancara dan dokumentasi baik kepada pihak BMT dan anggota serta 
dengan tehnik analisis deduktif. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan di KSPPS BMT Nurul Barokah 
cabang Mojosongo Boyolali adalah: pertama, bahwa proses pembiayaan 
mura>bah{ah yang terjadi di KSPPS BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo 
yaitu berupa akad mura>bah{ah bi waka>lah dengan mura>bah{ah tanpa waka>lah. 
Mura>bah{ah tanpa waka>lah yaitu anggota akan menerima sesuai yang dipesan 
kepada BMT seperti motor, hanphone, laptop. Mura>bah{ah bi waka>lah seperti 
untuk modal usaha dagang buah, anggota hanya diberikan uasa secara lisan 
untuk membelikan kebutuhan dagangnya kemudian langsung penandatangan 
akad mura>bah{ah. Kedua yaitu kesesuaian akad degan fatwa DSN MUI No. 
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04/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah{ah bahwa dalam pelaksanaanya sudah 
sesuai prosedur akan tetapi  dalam akad mura>bah{ah bi waka>lah secara lisan 
dan penandatangan akad mura>bah{ah sebelum barang menjadi kepemilikan 
BMT atau bukti kwitansi diserahkan BMT.  
 
Kata Kunci: Praktik, akad mura>bah{ah, Fatwa DSN-MUI 
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ABSTRACT 
 
CHUSNUL CHOTIMAH NIM: 15.21.11.122 "THE IMPLEMENTATION OF 
MURA<BAH{AH  PRACTICE IN KSPPS BMT NURUL BAROKAH OF 
MOJOSONGO BOYOLALI BRANCH ACCORDING TO THE FATWA OF 
DSN-MUI NO. 4/DSN-MUI/IV/2000 ON MURA<BAH{AH  " 
 
 BMT Nurul Barokah of Mojosongo Boyolali branch is a branch has main 
product such as mura>bah{ah funding, in the contract of mura>bah{ah bi al-waka>lah 
technically it is still instant for the procedure. BMT carry out the contract of 
mura>bah{ah bi al-waka>lah oraly which followed by signatory contract before the 
goods become the ownwership of BMT or the receipt evidence ubmitted to the 
BMT. BMT did it to make the process of mura>bah{ah bi al-waka>lah contract 
happen easily and it did not complicate both of BMT and member. The objectives 
of thi research is to know the process of mura>bah{ah funding and toknow the 
compability between the contract of mura>bah{ah and fatwa of DSN MUI No. 
04/DSN-MUI/IV/2000 about the contract of mura>bah{ah.  
The research methodology which used in this research is qualitative research 
field with location in KSPPS BMT Nurul Barokah of Mojosongo Boyolali branch, 
where the data sources for data collection namely primary and secondary data, by 
using interview and documentation to the BMT and members, also by using  
deductive analytical technique. 
The result of the research which carried out at KSPPS BMT Nurul Barokah 
of Mojosongo Boyolali branch is: first, the process of mura>bah{ah funding which 
happened at KSPPS BMT Nurul Barokah of Mojosongo Boyolali branch such as 
the contract of mura>bah{ah bi al-waka>lah without waka>lah  that is the member will 
the order to the BMT such as motorcycle, handphone, and laptop. Mura>bah{ah bi 
al-waka>lah such as the venture capital of fruit trade, the members only given the 
control orally to buy the needs of the trade the signature the contract of 
mura>bah{ah. The second is the compatibility the contract with fatwa DSN MUI 
xxi 
 
No. 04/DSN-MUI/IV/2000 about mura>bah{ah which is in the implementation was 
appropriate to the procedure, but in the contract of mura>bah{ah before the goods 
become the ownership BMT or the receipt evidence submitted of BMT.  
 
Keywords: Practice, mura>bah{ah contract Fatwa DSN-MUI. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang  
Penulis mengangkat judul “Implementasi Praktik Mura>bah{ah menurut Fatwa 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Mura>bah{ah di KSPPS BMT Nurul Barokah Cabang Mojosongo Boyolali” sebagai 
skripsi dengan alasan produk mura>bah{ah merupakan produk yang mendominasi di 
antara produk pembiayaan yang lain yang ada di BMT Nurul Barokah. Produk 
mura>bah{ah yang sangat mudah dalam prosedur pembiayaannya, misalnya untuk 
kebutuhan barang konsumtif maupun mura>bah{ah untuk pembiayaan produktif. 
BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo sebagai lembaga keuangan syariah 
memberikan berbagai macam bentuk pembiayaan untuk membantu perkembangan 
perekonomian masyarakat menengah. Adapun macam – macam pembiayaan yang ada 
di BMT Nurul Barokah yaitu pembiayaan mura>bah{ah, pembiayaan mud}a>rabah, 
pembiayaan musya>rakah pembiayaan ija>rah, pembiayaan waka>lah, pembiayaan 
hiwalah. Dari berbagai kalangan profesi anggota BMT Nurul Barokah, yang bisa 
melakukan pembiayaan mura>bah{ah yang bermacam – macam. 1 
Pembiayaan mura>bah{ah  merupakan pembiayaan yang dilakukan dengan cara 
anggota memesan pembelian barang ke BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo, 
                                                          
1 Atik Nur’aeni, Manager BMT Nurul Barokah Cabang Mojosongo Boyolali, Wawancara 
Pribadi, 24 Mei 2019, pukul 09.30 – 10.30 WIB 
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kemudian BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo akan membeli barang atas pesanan 
anggota ke supplier untuk kemudian menjualnya kembali pada anggota dengan margin 
keuntungan tertentu sesuai kesepakatan. Praktik pembiayaan mura>bah{ah di BMT Nurul 
Barokah cabang Mojosongo yaitu dengan menggunakan akad mura>bah{ah  dengan 
waka>lah dan pembiayaan mura>bah{ah tanpa wakala>h. Pada praktik  pembiayaan 
mura>bah{ah  dengan waka>lah terjadi dimana BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo 
memberikan kuasa secara lisan kepada anggota untuk membeli barang yang diinginkan 
sesuai kebutuhan anggota. BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo dan anggota 
menandatangi kesepakatan akad mura>bah{ah tanpa adanya akad mura>bah{ah bi waka>lah. 
Dengan hal ini BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo dengan anggota 
menandatangani sebelum bi waka>lah diberikan secara tertulis. 
Praktik pembiayaan mura>bah{ah dalam penerapan waka>lah masih kurang sesuai 
karena BMT Nurul Barokah pada praktiknya masih ada beberapa yang hanya 
memberikan uang kepada anggota bukan memberikan barang atau berupa akad 
mura>baha{h bi waka>lah jika haya memberikan uang, sehingga proses nya sesuai dengan 
ketentuan Fatwa DSN- MUI no. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>baha{h. BMT 
Nurul Barokah cabang Mojosongo hanya memberikan kepercayaan kepada anggota 
untuk membelikan barang atau kebutuhannya. Pemberian waka>lah dalam transaksi 
mura>bah{ah telah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
mura>bah{ah. Dalam ketentuan umum ayat 9 (sembilan) fatwa DSN MUI tentang 
mura>bah{ah yang berbunyi bahwa : 
3 
 
 
 
“jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli mura>bah{ah harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, 
menjadi milik bank”.2 
Menurut Pedoman Akad Syariah (PAS) Perhimpunan BMT Indonesia juga 
menyebutkan kegiatan pembiayaan berdasarkan mura>bah{ah menerangkan bahwa BMT 
menunjuk anggota untuk membeli barang yang diinginkannya dengan akad waka>lah. 
Kemudian dalam praktiknya, BMT memberikan kuasa kepada anggota untuk 
mewakilkan (waka>lah) dalam pembelian barang dan anggota menyerahkan kwitansi 
pembayarannya kepada BMT. Setelah secara prinsip barang menjadi milik BMT 
sepenuhnya. Baru kemudian setelah barang menjadi milik BMT diadakan akad jual 
beli antara BMT dengan anggota.3 
Judul  ini penting diangkat sebagai skripsi karena memberikan acuan akad 
mura>bah{ah yang sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
mura>bah{ah yang memberikan pengetahuan agar tidak terjadi penyimpangan secara 
prinsip Islam yang mana banyak terjadi penyimpangan pada praktik akad mura>bah{ah. 
 
 
 
 
                                                          
2 Fatwa DSN MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang mura>bah{ah Ketentuan Umum Pasal 9. 
3 Tim Penyusun PAS BMT. 2014. Pedoman Akad Syariah (PAS) Perhimpunan BMT Indonesia. 
PT. Permodalan BMT Ventura. 
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B. Rumusan Masalah  
Dari Latar belakang di atas, maka masalah yang menjadi pokok dalam 
penelitian  dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana praktik mura>bah{ah di KSPPS BMT Nurul Barokah cabang 
Mojosongo Boyolali? 
2. Bagaimana praktik mura>bah{ah di KSPPS BMT Nurul Barokah menurut fatwa 
DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah{ah? 
C. Tujuan  
1. Untuk mengetahui praktik mura>bah{ah di KSPPS BMT Nurul Barokah cabang 
Mojosongo Boyolali.  
2. Untuk menyesuaikan praktik mura>bah{ah di KSPPS BMT Nurul Barokah 
cabang Mojosongo Boyolali dengan fatwa DSN MUI No. 04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang mura>bah{ah. 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun semua pihak praktisi : 
1. Secara Teoritis:  
a. Sebagai wacana untuk memperoleh wawasan dan pemikiran khususnya 
ilmu pengetahuan yang mengenai perbankan syariah tentang mekanisme 
pembiayaan akad mura>bah{ah di KSPPS BMT Nurul Barokah cabang 
Mojosongo.  
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b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai rujukan untuk penelitian 
yang berkaitan satu sama lain. 
2. Secara Praktis  
Diharapkan bisa dijadikan sebagai acuan untuk lembaga keuangan syariah 
dalam pelaksanaan pembiayaan khususnya pembiayaan dengan akad 
mura>bah{ah .   
 
E. Kerangka Teori  
Pengertian mura>bah{ah secara lafdzi berasal dari masdar ribhun 
(keuntungan). mura>bah{ah  adalah masdar dari raba>h{a – yura>bih{u –mura>bah{atan 
(memeberi keuntungan). Sedangan secara istilah, Wahbah al Zuhailiy mengutip 
beberapa definisi yang diberikan oleh para Imam Mujtahid. Diantaranya, Ulama’ 
Hanafiyah mengatakan, mura>bah{ah adalah memindahakan hak milik seseorang 
kepada orang lain sesuai dengan transaksi dan harga awal yang di lakukan pemilik 
awal ditambah dengan keuntungan yang diinginkan. Ulama’ Syafi’iyah dan 
hanabilah berpendapat mura>bah{ah adalah jual beli yang harus dilakukan seseoang 
dengan mendasarkan pada harga beli penjual ditambah keuntungan dengan syarat 
harus sepengetahuan kedua belah pihak. 4 
                                                          
4 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan Syariah. 
(Yogyakarta: Logung Pustaka.2009), hlm. 85 
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Dalam operasional Lembaga Keuangan Syari’ah di Indonesia, praktik akad 
mura>bah{ah  berdasarkan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia, yaitu Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000. Menurut Fatwa 
DSN-MUI, pengertian mura>bah{ah adalah menjual barang dengan menegaskan 
harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih 
sebagai laba. 5 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi usaha adalah 
kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu 
maksud, pekerjaan (perbuatan, prakarsa,ikhtiyar, daya upaya) untuk mencapai 
sesuatu. 6 
Dalam Undang – undang Nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan 
konsumen, pasal 1 ayat 3 mendefinisikan pelaku usaha adalah setiap orang 
perorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan 
badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam 
wilayah Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama – sama melalui 
perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi. 7  
                                                          
5 Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah{ah. 
 
6 Kemdikbud (Pusat Bahasa), dikutip dari https://kbbi.web.id/ di akses 10 Mei 2019.  
 
7 Undang – Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
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Menurut Ascarya sebagaimana dikutip oleh Mardani, secara etimologis 
mura>bah{ah  yaitu saling mengutungkan. Sedangkan secara terminologis, 
mura>bah{ah adalah sutu bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya 
perolehan, meliputi harga barang dan biaya – biaya lain untuk memperoleh barang 
tersebut, tingkat keuntungannya (margin) yang diinginkan. 8 
F. Tinjauan Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan tinjauan pustaka 
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan 
pokok permasalahan. Dan penulis mendapat buku-buku yang menjadi rujukan 
pokok antara lain karya Muhammad yag berjudul Managemen Bank Syariah.9 
Dalam buku ini Muhammad menguraikan mengenai mura>bah{ah  , yaitu suatu 
mekanisme investasi jangka pendek, dan dibandingkan dengan system bagi hasil 
(musya>rakah dan mura>bah{ah ). Buku ini membahas tentang penentuan profit 
margins jual beli, penentuan harga jual, penetapan harga jual mura>bah{ah yang 
efisien.  
Adapun dalam kajian penelitian terdahulu yaitu dari beberapa skripsi di 
antaranya yaitu Skripsi, Siti Suryani, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Fakultas Syariah (2018) dengan judul Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan 
mura>bah{ah bermasalah di BMT Kube Colomadu Sejahtera ditinjau dari Fatwa 
                                                          
8 Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 123  
 
9 Muhammad, Managemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005) hlm. 139 
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DSN-MUI No. 47/48/49/DSN-MUI/2005. Fokus dalam Penelitian ini yaitu 
mekanisme penanganan pembiayaan mura>bah{ah bermasalah di BMT KUBE 
Colomadu Sejahtera. Hasil penelitian yaitu mekanisme penanganan pembiayaan 
mura>bah{ah bermasalah di BMT KUBE Colomadu Sejahtera secara umum sudah 
sesuai dengan fatwa DSN-MUI, namun ada yang kurang sesuai seperti: 
penyelesaian sengketanya masih ada yang di lakukan di Pengadilan Negeri, padahal 
di dalam akad pembiayaan mura>bah{ah merupakan kegiatan di bidang syariah atau 
ekonomi syariah seharusnya jalur hukum yang di pilih adalah Pengadilan Agama 
tempat wilayah dimana bank tersebut itu berada. Hal ini terjadi karena kurangnya 
pengetahuan nasabah terkait sengketa ekonomi syariah yang seharusnya bukan 
menjadi wewenangnya. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan Fatwa DSN-MUI No. 47/48/49/DSN-MUI/2005.10 
Skripsi, Subhan Ahmad Pratama, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Fakultas Syariah (2018) dengan judul Mekanisme Penetapan Harga Pembiayaan 
pada akad mura>bah{ah (Studi Kasus di BMT Hira Tanon). Fokus dalam Penelitian 
ini yaitu penetapan harga pembiayaan mura>bah{ah di BMT Hirra Tanon. Hasil 
penelitian yaitu menggunakan metode harga jual ditambah cost recovery, kemudian 
ditambahan dengan keuntungan. Keuntungannya dengan cara system flat dan 
sistem  menurun. Dua sistem itu digunakan oleh para anggota baik dengan akad 
                                                          
10 Siti Suryani, “Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan murabahah Bermasalah di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera Ditinjau dari Fatwa DSN-MUI No. 47/48/49/DSN-MUI/2005”, Skripsi, Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 2018.   
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waka>lah ataupun tanpa waka>lah. Analisis yang digunakan yaitu dengan Fatwa 
DSN-MUI Nomor 84 tahun 2012 tentang Metode Pengakuan Keuntungan al-
tamwil bi al-mura>bah{ah (Pembiayaan mura>bah{ah ) di lembaga keuangan syariah 
yaitu menggunakan metode proporsional (sistem flat)  dan metode anuitas (sistem 
menurun) serta harga jual pembiayaan adalah harga pokok pembelian ditambah 
keuntungan. 11 
Skripsi, Tyas Wahono, Institut Agama Islam Negeri Surakarta Fakultas 
Syariah (2018) dengan judul Analisis Penerapan Akad mura>bah{ah dalam 
Prespektif Fatwa DSN-MUI No. 04 Tahun 2000 pada BRI syariah KCP Sragen. 
Fokus dalam Penelitian ini yaitu penerapan pembiayaan mura>bah{ah di BRI Syariah 
KCP Sragen. Hasil penelitian yaitu praktik pembiayaan mura>bah{ah di BRI syariah 
KCP Sragen sudah sesuai akan tetapi BRI Syariah yang sebagai penyedia barang 
dalam praktiknya BRI Syariah KCP Sragen kerap kali tidak mau dipusingkan 
dengan langkah-langkah pembelian barang. Karenanya BRI Syariah menggunakan 
akad waka>lah dengan memberikan kuasa kepada nasabah untuk membeli barang 
tersebut. Secara administrasi, prosedur untuk setiap permohonan pengajuan 
pembiayaan, calon debitur diharuskan mengisi formulir-formulir yang akan 
disediakan oleh petugas BRI Syariah, dengan melengkapi ketentuan dan syarat 
                                                          
11 Subhan Ahmad Pratama, “Mekanisme Penetapan Harga Pembiayaan Pada Akad mura>bah{ah 
(Studi Kasus di BMT Hira Tanon)”, Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta, 2018. 
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pembiayaan BRI Syariah KCP Sragen. Analisis yang digunakan yaitu Fatwa DSN-
MUI No. 4 tahun 2000 tentang mura>bah{ah. 12  
Jurnal Madania, Sofyan Sulaiman, Universitas Islam Indragiri Tembilahan 
Riau, Vol. 7 Nomer 1, 2017 dengan judul Penyimpangan Akad mura>bah{ah pada 
Perbankan Syariah Di Indonesia. Hasil penelitiannya adalah dalam mengambil 
keuntungan jangan berdasarkan patokan konvensional. Namun harus bebas dari 
perilaku lembaga keuangan konvensional, kemudian dalam mengambil keuntungan 
dengan cara yang bukan saja sesuai syariah tapi sesuai dengan spirit moral Islam 
yaitu berkeadilan dan tolong menolong. Ali bin Abi Thalib mengatakan, “janganlah 
kamu mengabaikan keuntungan yang kecil jika ingin mendapatkan keuntungan 
yang besar”.13 
Berbeda dengan penelitian di atas dimana penelitian pertama dari skripsi 
Siti Suryani dan jurnal keempat tentang mekanisme praktik mura>bah{ah dalam hal 
penyimpangan yang menerapkan dengan fatwa DSN MUI tentang pembiayaan 
mura>bah{ah bermasalah, penelitian yang kedua dari skripsi Subhan Ahmad Pratama 
mengenai penetapan harga pembiayaan akad mura>bah{ah , penelitian yang ketiga 
skripsi Tyas Wahono tentang penerapan mura>bah{ah dengan fatwa DSN – MUI No. 
4/DSN-MUI/IV/2000 yang berada di BRI Syariah KCP Sragen yang berbeda 
                                                          
12 Tyas Wahono, “Analisis Penerapan Akad mura>bah{ah dalam Prespektif Fatwa DSN-MUI No. 
04 Tahun 2000 Pada BRI syariah KCP Sragen” Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta, 2018. 
 
13 Sofyan Sulaiman,“ Penyimpangan Akad mura>bah{ah Pada Perbankan Syariah Di Indonesia,” 
Jurnal Madania, (Riau) Vol. 7 Nomer 1, 2017, hlm. 210 
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dengan penelitian ini yaitu tempatnya  yang berbeda, penelitian ini difokuskan pada 
praktik mura>bah{ah yang ditinjau dari fatwa DSN MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 
tentang mura>bah{ah terhadap pelaku usaha. 
G. Metode penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, sebagai jenis penelitian yang temuan-
temuanya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainya.14 Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
masalah manusia. Pada pendekatan ini peneliti menekankan sifat realitas yang 
terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subyek yang 
diteliti.15 Sedangkan metode yang dipakai yaitu metode penelitian lapangan 
(field research). Penelitian lapangan ini ada dua sebab terjadinya, yaitu pertama 
untuk membuktikan suatu teori benar atau tidak. Yang kedua, yaitu untuk 
mencari kemungkinan-kemungkinan dapat atau tidaknya suatu teori yang baru 
ditemukan sesudah penelitian lapangan.16 
 
                                                          
 14 Anselm Strauus dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar ,  2003), hlm. 4. 
 
 15 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiyah, 
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2013), hlm. 34. 
 
 16 Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soedjito Sosrodiharjo, Metode Penelitian Sosial, 
(Jakarta: Bina Media Perintis,  2009),  hlm. 12. 
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2. Sumber Data  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana data 
digali dengan melakukan penelitian secara langsung dilapangan. Adapun lokasi 
penelitian yaitu KSPPS BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo Boyolali 
sebagai sumber data primer, sedangkan sumber data sekunder adalah buku-
buku perbankan syariah dan buku-buku lain yang secara langsung maupun 
tidak langsung berkaitan dengan akad mura>bah{ah . 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT Nurul Barokah dimana 
lembaga keuangan tersebut termasuk salah satu BMT yang berdiri sejak lama 
dan memiliki banyak anggota serta nasabah yang melakukan pembiayaan 
mura>bah{ah . Adapun waktu penelitian dimulai dari 3 April 2019 s.d 18 Juli 
2019.   
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a. Tabel Waktu Pelaksanaan 
No Jenis Kegiatan 
April Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
proposal                                 
2 Pengurusan izin                                 
3 
Penyusunan 
instrument                                 
4 
Pengujicobaan 
instrument                                 
5 
Pengumpulan 
data                                 
6 
Pengolahan dan 
analisis data                                 
7 
Penyusunan 
laporan 
penelitian                                 
8 
Penyajian 
laporan                                 
 
4. Tehnik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang objektif dalam penelitian ini penyusun 
menggunakan teknik : 
a. Wawancara (interview) yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 
secara langsung kepada responden.17 Wawancara ini dilakukan 
berdasarkan pedoman wawancara (guide interview) yang disusun secara 
sistematis dan terfokus kepada masalah yang teliti kepada responden. Jenis 
wawancara yang dipergunakan adalah wawancara bebas terpimpin yaitu 
                                                          
 17 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (ed), Metode Penelitian Survai Edisi Revisi, (Jakarta 
: LP3ES, 1989), hlm. 192. 
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suatu wawancara dimana peneliti bebas mengadakan wawancara dengan 
tetap berpijak kepada catatan mengenai pokok-pokok pertanyan.18 
b. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.19 Dokumentasi diperlukan 
untuk mencari data-data tentang monografi dan demografi yang berkaitan 
dengan KSPPS BMT Nurul Barokah dan diperoleh juga dari buku-buku 
Perbankan Syariah, Ushul Fiqh, Fiqh Muamalah dan buku-buku yang 
membahas tentang mura>bah{ah . 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah untuk memperjelas dan menyusun data yang telah 
diperoleh melalui penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif non statistik, yaitu menganalisis data yang tidak 
berwujud angka sepeti hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.  
a. Metode Induktif  
Yaitu data yang sudah dipolkan, di fokuskan, dirinci dan 
disistemalisasikan, kemudian disimpulkn sehingga makna data dapat 
dimengerti. 20 
                                                          
 18 Roni Hanijito Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, cet ke-2, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 
1983), hlm. 60. 
 
19 Suharsini Arikunto, Prosedur  Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1997), hlm, 236. 
 
20 Nanag Hasan Susanto, “Petani Kuningan dalam Pusaran Konflik Kelas”, Jurnal Penelitian, 
Vol. 13 No. 2, (November 2016), hlm. 211 
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b. Metode Deduktif  
Yaitu menarik kesimpulan dari suatu permasalahan yang bersifat umum 
terhadap permasalahan konkret yang dihadapi selanjutnya dalam 
mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis bahan ditempuh cara analisis 
kualitatif. 21  
H. Sistematika Penulisan 
Sistem penulisan ini merupakan suatu cara mengelola dan menyusun hasil 
penelitian atau studi kajian dari data-data dan bahan-bahan yang telah disusun. 
Pada bagian ini, penulisan antara bab satu dengan bab yang lainnya diupayakan 
terdapat relevansi kajian untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai. 
Penulisan penelitian menyusun sistematika penulisan untuk memberikan 
gambaran secara umum dan mempermudah pembahasannya yakni dengan susunan 
sebagai berikut : 
Bab pertama, berupa pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Teori, 
Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian Dan Sistematika Penulisan. 
Bab kedua, berupa mura>bah{ah dan Fatwa DSN MUI No. 4/DSN-
MUI/IV/2000 yaitu berisikan uraian tentang tinjauan umum pembiayaan 
mura>bah{ah dan hal – hal yang berhubungan dengannya, meliputi: pengertian 
                                                          
 
21 Inge Dwisvimiar, “Pengaturan Doktrin Dilusi Merek Sebagai Upaya Perlindungan Hukum 
Merek Terkenal di Indonesia”, Mimbar Hukum, Vol. 28 No. 2, (Juni 2016), hlm.234 
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mura>bah{ah , dasar hukum mura>bah{ah , rukun mura>bah{ah , jenis- jenis mura>bah{ah 
, serta fatwa DSN MUI tentang mura>bah{ah .  
Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran umum KSPPS BMT Nurul 
Barokah yaitu berisikan (Profil BMT Nurul Barokah, Sejarah berdirinya BMT 
Nurul Barokah, Visi Misi BMT Nurul Barokah, Struktur Organisasi BMT Nurul 
Barokah, Alamat BMT Nurul Barokah beserta cabang-cabangnya,syarat menjadi 
anggota, produk-produk BMT Nurul Barokah) Pembiayaan mura>bah{ah di BMT 
Nurul Barokah dan Prosedur Pengajuan Pembiayaan mura>bah{ah di BMT Nurul 
Barokah.  
Bab keempat, yaitu menganalisis pembiayaan mura>bah{ah di BMT Nurul 
Barokah dengan Fatwa DSN MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah{ah . 
Bab kelima, berupa penutup yang berisi kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil penelitian serta saran-saran.  
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BAB II 
MURA<BAH{AH  DAN FATWA DSN MUI NO. 4/DSN-MUI/IV/2000 
 TENTANG MURA<BAH{AH  
A. Konsep Umum Akad Mura>bah{ah  
1. Pengertian Mura>bah{ah  
Mura>bah{ah adalah salah satu produk penyaluran dana yang cukup digemari 
pada Lembaga Keuangan Syariah karena karakternya yang profitable, mudah 
dalam penerapan, serta dengan risk-factor yang ringan diperhitungkan.1  
Mura>bah{ah adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga 
perolehanan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. 
Karakteristiknya adalah penjual harus memberitahu harga produk yang ia beli 
dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Suatu jual beli 
dalam Islam sedikitnya hars memenuhi syarat bahwa ada penjual (ba’i), pembeli 
(musytari), barang yang diperjual belikan, harga (saman) dan ijab qabul atau 
biasa disebut dengan akad jual beli. 2  
                                                          
1 Makhalul Ilmi SM, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah. Cet. 1 
(Yogyakarta: UII Pers,2002), hlm. 38.  
 
2 Tim Pengembangaan Perbankan Syariah institut Bankir Indonesia, Konsep, Produk dan 
Implementasi Operasional Bank Syariah, (Jakarta: Djambatan, 2003), hlm. 66 
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Secara linguistik, mura>bah{ah berasal dari kata ribh yang bermakna tumbuh 
dan berkembang dalam perniagaan.3 Mura>bah{ah adalah perjanjian jual beli antara 
bank dan nasabah dimana bank Islam membeli barang yang diperlukan oleh 
nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin 
atau keuntungan yang disepakati antara bank Islam dan nasabah. 4 
Mura>bah{ah secara terminologis adalah pembiayaan saling menguntungkan 
yang dilakukan oleh shahib al ma>l dengan pihak yang membutuhkan melalui 
transaksi jual beli. Dengan penjelasan bahwa harga pengadaan barang  dan 
harga jual terdapat nilai lebih yang merupakan laba atau keuntungan bagi 
shahib al ma>l dan pengembaliannya dilakukan secara tunai atau angsur. 
Mura>bah{ah merupakan salah satu bentuk jual beli dimana penjual dan pembeli 
tentang biaya – biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan komoditas (harga 
pokok pembeli), dan tambahan profit yang di inginkan yang tercermin dalam 
harga jual. Mura>bah{ah bukanlah transaksi dalam bentuk memberikan 
pinjaman/kredit pada orang lain dengan adanya penambahan interest/bunga, 
akan tetapi ia merupakan jual beli komoditas.5 
                                                          
3 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) , 
hlm.  103. 
4 Veithzal Rivai, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, ( Jakarta: Bumi Aksara, 
2010). hlm. 687.  
 
5 Waluyo, Fiqh Muamalat, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara,2014).hlm. 22 
 
19 
 
Harga yang disepakati dalam mura>bah{ah adalah harga jual dan harga beli 
harus diberitahukan. Jika bank mendapat potongan harga, merupakan hak 
nasabah. Apabila potongan harga tersebut terjadi setelah akad maka pembagian 
potongan tersebut dilakukan berdasarkan perjanjian yang dimuat dalam akad. 6  
Dalam Undang – undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, 
memberikan arti dari mura>bah{ah dalam penjelasan pasal 19 ayat (1) huruf d, 
yang di maksud adalah akad pembiayaan suatu barang dengan dengan 
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan 
harga yang lebih sehingga keuntungan yang disepakati.  
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa mura>bah{ah 
adalah suatu akad jual beli suatu barang yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih antara pihak shahibul maal (BMT) dengan mudharib (anggota) dimana 
penjual menyebutkan harga pokok barang ditambah dengan tingkat keuntungan 
kepada pembeli atas suatu barang, kemudian harga jual tersebut disepakati oleh 
pembeli.  
2. Dasar Hukum Mura>bah{ah 
Dalam Al-Qur’an Firman Allah QS. An-Nissa’ : 29 
                                                          
6 Faqih Nabhan, Dasar-Dasar Akuntansi Bank Syariah, (Yogyakarta: Lumbung Ilmu, 2008), 
hlm 93-94.  
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 ْن َع ًةَرا َج ِت َنو ُك َت ْن َأ َّلَ ِإ ِل ِطا َب ْلا ِب ْم ُك َن  ْ ي  َ ب ْم ُك َلاَو ْم َأ او ُل ُك ْأ َت َلَ او ُن َمآ َني ِذَّلا ا َهُّ ي َأ ا َي
)92( ا ًمي ِحَر ْم ُك ِب َنا َك َهَّللا َّن ِإ ۚ ْم ُك َس ُف  ْن َأ او ُل  ُ ت ْق  َ ت َلََو ۚ ْم ُك ْن ِم ٍضاَر  َت  
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”7 ( QS. An-Nissa’ : 29) 
 
 
) 972(  ۗ … ۚ ا َِب  رلا َمَّر َحَو َع ْي  َ ب ْل ا ُهَّللا َّل َح َأَو… 
 “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”8 (QS. Al-
Baqarah : 275) 
 
3. Rukun dan Syarat  
Dalam hal ini pembiayaan dalam BMT menggunakan akad pembiayaan 
mura<bah{ah atau jual beli. Rukun dari akad mura<bah{ah yang harus dipenuhi 
dalam transaksi ada beberapa, yaitu:9  
a. Pelaku Akad   
1) Ba‘i (penjual) adalah pihak yang memiliki barang untuk dijual 
(dianologikan sebagai bank). 
                                                          
7 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkaneema, 2014), hlm. 83 
 
8 Ibid., hlm. 47 
 
9 Ascary, Akad Dan Produk Bank Syariah,(Jakarta: Rajawali Pers 2007) hlm. 82-83.  
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2) Musytari (pembeli) adalah pihak yang memerlukan dan akan 
memerlukan barang (dianologikan sebagai nasabah).  
b. Objek Akad  
1) Mabi’ (barang dagangan)  
2) Ats-Tsaman (harga) dalam pembiayaan  
c. Sighat  
Ijab Qabul artinya pernyataan persetujuan yang dituangkan   dalam 
perjanjian.  
Mura>bah{ah pada awalnya merupakan konsep jual beli yang sama 
sekali tidak ada hubungannya dengan pembiayaan. Namun demikian, bentuk 
jual beli ini kemudian digunakan oleh perbankan syariah dengan menambah 
beberapa konsep lain sehingga menjadi bentuk pembiayaan. Akan tetapi, 
validitas transaksi seperti ini tergantung pada beberapa syarat yang benar-
benar harus diperhatikan agar transaksi tersebut  diterima secara syariah.  
Dalam pembiayaan ini, bank sebagai pemilik dana membelikan 
barang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh nasabah yang 
membutuhkan  pembiayaan, kemudian menjualnya ke nasabah tersebut  
dengan penambahan keuntungan tetap. Sementara itu, nasabah akan 
mengembalikan utangnya di kemudian hari secara tunai maupun cicil.  
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Rukun mura>bah{ah merupakan hal-hal yang harus ada atau harus 
dilakukan dalam melakukan transaksi mura>bah{ah. Jika salah satu rukun 
tersebut tidak ada, maka transaksi mura>bah{ah tersebut tidak bisa dilakukan.  
Syarat lain yang harus dipenuhi dalam jual beli mura>bahah adalah 
sebagai berikut: 
a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada pembeli, sedangkan 
dalam praktik perbankan, bank harus memberi kepada pihak nasabah 
mengenai harga asli yang didapat dari  pemasok barang yang dipesan 
oleh nasabah.  
b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan aturan syariah, yaitu 
menyangkut rukun dan syarat yang mengesahkan akad yang pertama.  
c. Kontrak harus bebas dari riba. Dalam hal ini bank harus benar-benar 
memerhatikan hal-hal yang membuat suatu akad atau transaksi 
menjadi batal karena di dalamnya terkandung hal-hal yang dilarang 
oleh syara’ termasuk riba.  
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli jika terjadi cacat atas 
barang. 
e. Penjual harus menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan 
pembeli. Misalnya, jika pembelian tersebt dilakukan secara kredit 
maka yang harus dilakukan oleh pihak bank adalah menjelaskan 
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segala prosedur yang berkaitan dengan akad dan transaksi yang akan 
dilakukan.  
Transaksi mura>bah{ah tersebut bisa dilaksanakan, jika terpenuhi 
rukun-rukunnya, akan tetapi transaksi tersebut menjadi tidak sah menurut 
Islam apabila syarat-syaratnya tidak terpenuhi.10  
4. Tujuan Pembiayaan mura>bah{ah 11 
a. Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasabahnya untuk 
membeli: bahan mentah, bahan setengah jadi, barang jadi, stok dan 
persediaan, dan suku cadang dan penggantian. 
b. Bank dapat pula membiayai penjualan barang atau jasa yang dilakukan 
oleh nasabahnya. 
c. Nasabah dapat pula meminta bank untuk membiayai stok dan 
persediaan mereka. 
d. Dalam hal dimana nasabah perlu untuk mengimpor barang mentah, 
barang setengah jadi, suku cadang dan penggantian dari luar negeri 
menggunakan letter of credit, bank dapat membiayai permintaan akan 
letter of credit tersebut dengan menggunakan prinsip mura>bah{ah. 
                                                          
10 Andy Setiawan, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Margin Keuntungan Dalam 
Pembiayaan Murabahah Di BPR Syariah Dana Mulia Surakarta 2009,Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Social Uns, (Surakarta: 2009), hlm. 24. 
   
11 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press 
Yogyakarta, 2001), hlm. 25.  
24 
 
e. Nasabah yang telah mendapatkan kontrak, baik kontrak kerja maupun 
kontrak pemasukan barang, dapat pula meminta pembiayaan dari bank. 
5. Manfaat pembiayaan mura>bah{ah 16 
a. Bagi Bank 
1) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana 
2) Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin 
b. Bagi Nasabah 
1) Merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang tertentu 
melalui pembiayaan dari bank 
2) Dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah angsuran yang tidak 
akan berubah selama masa perjanjian 
6. Jenis-jenis mura>bah{ah 
Adapun macam-macam pembiayaan mura>bah{ah berdasarkan prinsip jual 
beli ada 2 (dua jenis), yaitu:12 
a. Pembiayaan mura>bah{ah tanpa Waka>lah 
Yaitu akad murabahah ketika penjual memasarkan barangnya kepada 
pembeli dengan harga sesuai perolehan ditambah margin keuntungan 
yang diinginkan. 
                                                          
12 Tim Penyusun PAS BMT, Pedoman Akad Syariah (PAS) Perhimpunan BMT Indonesia, 
(PT. Permodalan BMT Ventura, 2014). hlm 46-48.  
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Proses Pengadaan Barang 
 
 
 
 
Gambar.2.1 Skema murabahah tanpa waka>lah 
Penjelasan Skema: 
a. Proses pengadaan barang dilakukan sebelum ada transaksi jual beli, 
baik ada pemesan atau tidak. lembaga keuangan syariah dapat 
membeli secara tangguh ke pemasok, membuat sendiri atau pesan 
ke produsen. 
b. Anggota mengajukan pembiayaan dengan akad mura>bah{ah. 
c. lembaga keuangan syariah dan anggota bernegosiasi atas harga, 
biaya-biaya, dan sistem pembayaran. 
d. lembaga keuangan syariah dan anggota melakukan akad 
mura>bah{ah. 
e. lembaga keuangan syariah menyerahkan barang ke anggota setelah 
anggota memenuhi persyaratan. 
f. Anggota membayar harga barang sebesar harga beli lembaga 
keuangan syariah ditambah margin dan biaya-biaya pengadaan 
barang sesuai kesepakatan. 
ANGGOTA  LKS 
b  
c  d 
f  
e  
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Pada prinsipnya, dalam transaksi murabahah pengadaan barang menjadi 
tanggung jawab bank syariah sebagai penjual. Dalam mura>bah{ah tanpa 
pesanan, bank syariah menyediakan barang atau persediaan barang yang akan 
diperjualbelikan dilakukan tanpa memperhatikan ada nasabah yang membeli 
atau tidak. Sehingga proses pengadaan barang dilakukan sebelum transaksi 
mura>bah{ah dilakukan.13 
b. Pembiayaan mura>bah{ah berdasarkan waka>lah  
 
 
Gambar 2.2. Skema mura>bah{ah berdasarkan waka>lah 
 
 
                                                          
13 Wiroso, Jual Beli mura>bah{ah, hlm. 39  
PEMASOK ANGGOTA LKS  
a  
b  
c  
d  
e  
f 
g  
h  
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Penjelasan Skema : 
a. Anggota datang ke lembaga keuangan syariah untuk mengajukan 
pembiayaan mura>bah{ah untuk pengadaan aset tertentu. 
b. Anggota berjanji (wa‘ad)  untuk membeli barang ke lembaga keuangan 
syariah. 
c. Anggota dan lembaga keuangan syariah bernegosiasi atas kualitas barang, 
harga, dan biaya-biaya. 
d. lembaga keuangan syariah memberi kuasa (waka>lah)  kepada anggota 
untuk membeli barang. 
e. Anggota membeli barang dari pemasok sesuai kuasa yang diberikan 
lembaga keuangan syariah. 
f. Pemasok memberikan barang ke anggota. 
g. Anggota dan lembaga keuangan syariah melaksanakan akad mura>bah{ah. 
h. Anggota membayar ke lembaga keuangan syariah sesuai dengan harga 
dan sistem pembayaran yang sudah disepakati. 
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, peran lembaga keuangan syariah selaku bai’ 
dalam pembiayaan mura>bah{ah lebih tepat digambarkan sebagai pembiaya bukan 
sebagai penjual barang, karena lembaga keuangan syariah tidak memegang barang, 
tidak pula memegang resiko atasnya. Kerja lembaga keuangan syariah (bai’) hampir 
semuanya hanya terkait dengan penanganan dokumen-dokumen. Kontrak mura>bah{ah 
umumnya ditandatangani sebelum lembaga keuangan syariah mendapatkan barang 
yang dipesan oleh anggota, dalam kontrak tersebut anggota harus berhati-hati dan 
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mematuhi hukum dan aturan yang terkait dengan pengiriman barang, resiko laba, dan 
spesifikasi yang benar.14 
Berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh Bank Syariah atau Unit Usaha 
Syariah (UUS) dalam memberikan pembiayaan mura>bah{ah tertuang dalam Surat 
Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 10/14/DPbS tertanggal 18 Maret 2008. Bahwa 
dalam kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan atas dasar Akad mura>bah{ah 
berlaku persyaratan paling kurang sebagai berikut:15 
1. Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam rangka membelikan barang terkait 
dengan kegiatan transaksi mura>bah{ah dengan nasabah sebagai pihak pembeli 
barang. 
2. Barang adalah obyek jual beli yang diketahui secara jelas kualitas, kuantitas, 
harga perolehan dan spesifikasinya.  
3. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik produk 
pembiayaan mura>bah{ah.  
4. Bank wajib melakukan analisis atas permohonan pembiayaan mura>bah{ah dari 
nasabah yang antara lain meliputi aspek personal berupa analisa atas karakter 
(Character) dan/atau aspek usaha antara lain meliputi analisa kapasitas usaha 
(Capacity), keuangan (Capital), dan/atau  prospek usaha (Condition). 
                                                          
14 Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah pada Perbankan  
Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2012), hlm. 67.  
 
15 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2010), hlm. 54-55.  
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5. Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 
telah disepakati kualifikasinya. 
6. Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyedia barang pesanan 
yang dipean nasabah.  
7. Kesepakatan atas margin ditentukan hanya satu kali pada awal pembiayaan 
mura>bah{ah dan tidak berubah selama periode pembiayaan.  
8. Bank dan nasabah wajib menuangkan dalam bentuk perjanjian tertulis berupa 
akad pembiayaan mura>bah{ah 
9. Jangka waktu pembayaran harga barang oleh nasabah kepada bank ditentukan 
berdasarkan kesepakatan bank dan nasabah. 
Dalam lembaga keuangan syariah, bai’ al-mura>bah{ah diterapkan sebagai 
produk pembiayaan untuk membiayai pembelian barang-barang konsumer, 
kebutuhan modal kerja, dan kebutuhan investasi. Harga yang disepakati adalah 
harga jual, yaitu harga beli plus margin dan biaya-biaya yang timbul dari proses 
pembelian barang tersebut. Pada saat harga jual disepakati, maka pihak lembaga 
keuangan syariah menyerahkan barang yang dipesan tersebut sesuai dengan 
kuantitas, kualitas, tempat, dan waktu yang disepakati. Pada saat sudah terjadi serah 
terima barang antara lembaga keuangan syariah dan anggota, maka kewajiban 
anggota adalah melakukan pembayaran sesuai kesepakatan.16 
 
                                                          
16 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi..., hlm. 119-121.  
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B. Fatwa DSN MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Mura>bah{ah 
Penerapan mura>bah{ah didalam perbankan syariah didasarkan pada fatwa DSN-
MUI No. 04/DSN- MUI/2000 Tentang mura>bah{ah yang ditetapkan pada tanggal 1 
April 2000. Fatwa DSN MUI menjadi panutan yang mengikat bagi lembaga-
lembaga keuangan syariah yang ada di Indonesia, dengan demikian mengikat pula 
pada masyarakat yang bertransaksi dengan perbankan syariah. 
Untuk itu dalam menerapkan produk pembiayaan mura>bah{ah lembaga keuangan 
syariah dalam operasionalnya harus mengacu pada fatwa DSN MUI Nomor 
04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang mura>bah{ah yaitu sebagai berikut: 
Pertama : Ketentuan Umum mura>bah{ah dalam Bank Syariah17 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad mura>bah{ah yang bebas riba. 
2. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syari’at Islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya. 
4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan harga 
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus 
                                                          
17 Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah  
Nasional, (Ciputat: CV. Gaung Persada, 2006) hlm. 24.  
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memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang diperlukan. 
7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka 
waktu tertentu yang telah disepakati. 
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 
9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, secara 
prinsip, menjadi milik bank. 
Kedua : Ketentuan mura>bah{ah kepada Nasabah18 
1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang atau aset 
kepada bank. 
2. Jika bank menerima permohonan tersebut,ia harus membeli terlebih dahulu 
aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 
3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus 
menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang telah disepakatinya, karena 
secara hukum janji tersebut mengikat, kemudian kedua belah pihak harus 
membuat kontrak jual beli. 
                                                          
18Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Dewan..., hlm.25 . 
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4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang 
muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 
5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil harus 
dibayar dari uang muka tersebut. 
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh bank, 
bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 
7. Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai alternatif dari uang muka, 
maka:  
a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 
membayar sisa harga. 
b. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal 
sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut 
dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi 
kekurangannya. 
Ketiga : Jaminan dalam mura>bah{ah 19 
1. Jaminan dalam mura>bah{ah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 
pesanannya. 
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat 
dipegang. 
                                                          
19 Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Dewan..., hlm.18 
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Keempat : Utang dalam mura>bah{ah 20 
1. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi mura>bah{ah 
tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan 
pihak ketiga atas barang tersebut. 
Jika nasabah menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan atau 
kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya pada 
bank. 
2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia 
tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap 
harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh 
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu 
diperhitungkan. 
Kelima : Penundaan Pembayaran dalam mura>bah{ah 21 
1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda 
penyelesaian utangnya. 
2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah 
satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaian dilakukan 
                                                          
20 Ibid.  
21 Ibid., hlm. 27 
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melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan 
melalui musyawarah. 
Keenam : Bangkrut dalam mura>bah{ah 27 
Jika nasabah telah  dinyatakan  pailit  dan  gagal menyelesaikan 
utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup 
kembali, atau berdasarkan kesepakatan. 
Adapun dasar hukum dari fatwa DSN MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 
yaitu: 
1. Q.S. Al-Baqarah : 275 
  َّلَ ِإ َنو ُمو ُق  َي َلَ ا َِب  رلا َنو ُل ُك ْأ َي َني ِذَّل َط ْي َّشلا ُه ُطَّب َخ َت  َ ي ي ِذَّلا ُمو ُق  َ ي ا َم َك َك ِل ََٰذ ۚ  ِسَم ْلا َن ِم ُنا
 ُه َءا َج ْن َم َف ۚ  ا َِب  رلا َمَّر َحَو َع ْي  َ ب ْل ا  ُهَّللا َّل َح َأَو  ا َِب  رلا ُل ْث ِم ُع ْي  َ ب ْل ا ا َمَّن ِإ او ُلا َق ْم ُهَّ ن َأ ِب  ٌة َظ ِعْو َم
 ُر ْم َأَو َف َل َس ا َم ُه َل  َ ف َٰى َه  َت  ْ نا َف ِه ِبَر ْن ِم ْص َأ َك ِئ ََٰلو ُأ َف َدا َع ْن َمَو ۖ  ِهَّللا ى َل ِإ ُه ْم ُُ  ۖ ِراَّن لا ُُ ا َحَ
 َنو ُد ِلا َخ ا َهي ِف(972) 
Artinya: 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran ( 
tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang neraka; mereka kekal di 
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dalamnya kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni (275)”22 
 
2. Q.S. An Nisaa’: 29 
 ْن َع ًةَرا َج ِت َنو ُك َت ْن َأ َّلَ ِإ ِل ِطا َب ْلا ِب ْم ُك َن  ْ ي  َ ب ْم ُك َلاَو ْم َأ او ُل ُك ْأ َت َلَ او ُن َمآ َني ِذَّلا ا َهُّ ي َأ ا َي 
ا ًمي ِحَر ْم ُك ِب َنا َك َهَّللا َّن ِإ ۚ ْم ُك َس ُف  ْن َأ او ُل  ُ ت ْق  َ ت َلََو ۚ ْم ُك ْن ِم ٍضاَر  َت(92) 
 
 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Maha Penyayang 
kepadamu”. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu(29)”23 
 
3. Q.S.Al Muzzamil : 20 
 َن ِم ٌة َف ِئا َطَو ُه َث ُل  ُ ثَو ُه َف ْص ِنَو ِل ْيَّللا ِي َث ُل  ُ ث ْن ِم َٰى َن ْد َأ ُمو ُق  َ ت َكَّن َأ ُم َل ْع  َ ي َكَّبَر َّن ِإ
 ۚ َرا َه َّ نلاَو َل ْيَّلل ا ُر  ِد َق  ُ ي ُهَّللاَو ۚ َك َع َم َني ِذَّلا ْي َل َع َُ ا َت  َ ف ُهو ُص ْحَ ُت ْن َل ْن َأ َم ِل َع ۖ  ْم ُك
 َنو ُِبر ْض َي َنوُر َخآَو ۙ َٰى َضْر َم ْم ُك ْن ِم ُنو ُك َي َس ْن َأ َم ِل َع ۚ  ِنآْر ُق ْل ا َن ِم َر َّس َي  َ ت ا َم او ُءَر  ْقا َف
 ْ قا َف ۖ  ِهَّللا ِلي ِب َس ي ِف َنو ُل ِتا َق  ُ ي َنوُر َخآَو ۙ ِهَّللا ِل ْض َف ْن ِم َنو ُغ  َت  ْ ب  َ ي ِضْرَْلْا ي ِف َر ا َم او ُء
 او ُم  ِد َق  ُت ا َمَو ۚ  ا ًن َس َح ا ًضْر  َق َهَّللا او ُضِر ْق َأَو َةا َكَّزلا او ُتآَو َة َلَ َّصلا او ُمي ِق َأَو ۚ  ُه ْن ِم َر َّس َي  َت
 َهَّلل ا اوُر ِف ْغ  َ ت ْساَو ۚ اًر ْج َأ َم َظ ْع َأَو اًر  ْ ي َخ َو ُُ  ِهَّللا َد ْن ِع ُهو ُد ِج َت ٍر ْي َخ ْن ِم ْم ُك ِس ُف  ْنَِلْۖ    َّن ِإ
 َغ َهَّللامي ِحَر ٌرو ُف(92)  
Artinya: 
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri ( shalat) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya 
                                                          
22 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkaneema, 2014), hlm. 47.  
 
23 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkaneema, 2014), hlm. 83.  
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dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. 
Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa 
kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, 
maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Qur'an. Dia mengetahui bahwa akan ada di 
antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di 
muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain 
lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al Qur'an dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang 
kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi 
Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. 
Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang(20)”.24 
 
4. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
 ا َن  َ ث َّد َح ُراَّز  َب ْل ا ٍت ِبا َث ُن ْب ُر ْش ِب ا َن  َ ث َّد َح ُل َّلََخ ْلا  ٍي ِل َع ُن ْب ُن َس َحَ ْلا ا َن  َ ث َّد َح
 ِن ْب ِن َم ْحَّرلا ِد ْب َع ْن َع ِم ِسا َق ْل ا ُن ْب ُر ْص َن  ْن َع ٍب ْي َه ُص ِن ْب ِح ِلا َص ْن َع َدُوا َد
 ُع ْي  َ ب ْل ا ُة ََكر  َ ب ْل ا َّن ِهي ِف ٌث َلَ َث َمَّل َسَو ِه ْي َل َع ُهَّلل ا ىَّل َص ِهَّللا ُلو ُسَر َلا َق َلا َق ِهي ِب َأ 
 ِع ْي  َ ب ْل ِل َلَ ِت ْي  َب ْل ِل ِري ِع َّشلا ِب  ِر  ُب ْل ا ُط َلَ ْخ َأَو ُة َضَرا َق ُم ْل اَو ٍل َج َأ ى َل ِإ( نبا هاور
)حاجم 
Artinya: 
“Tiga perkara yang didalamnya terdapat keberkahan: menjual dengan 
pembayaran secara tangguh, muqaradhah (nama lain dari mudharabah), 
                                                          
24 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkaneema, 2014), hlm. 575 
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dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah dan tidak 
untuk dijual” (HR. Ibnu Majah). 25 
 
Dari pemaparan fatwa DSN MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
mura>bah{ah , dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Akad mura>bah{ah yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah dan anggota harus 
bebas riba dan objek (barang) yang tidak diharamkan oleh syari’at Islam pihak 
lembaga keuangan syariah harus menyampaikan secara jujur harga pokok barang 
dan juga keuntungan yang diambil pihak lembaga keuangan syariah dan anggota 
harus membayarnya sesuai jangka waktu yang telah disepakati. 
2. Jika permohonan pembiayaan anggota yang telah disepakati lembaga keuangan 
syariah, lembaga keuangan syariah membeli barang pesanan dan nasabah harus 
membelinya. lembaga keuangan syariah boleh meminta uang muka pada anggota 
jika diperlukan, namun apabila anggota menolak membeli barang tersebut, uang 
muka dapat dijadikan pengganti kerugian, apabila uang muka kurang dari kerugian, 
maka hal tersebut menjadi kerugian pihak lembaga keuangan syariah. 
3. Jika dalam pembelian barang lembaga keuangan syariah mewakilkan kepada 
anggota, maka akad jual beli mura>bah{ah harus dilakukan setelah barang secara 
prinsip menjadi milik lembaga keuangan syariah. 
                                                          
25 Abdul Qadir Syibah al-Hamd, Fiqhul Islam Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: Darul Haqh, 
2012). hlm. 19  
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4. Pada dasarnya jaminan dalam mura>bah{ah diperbolehkan dan pihak lembaga 
keuangan syariah dapat meminta jaminan agar anggota serius dengan pesanannya. 
5. Apabila anggota menjual kembali barang pesanannya entah untung atau rugi, 
anggota tetap berkewajiban membayar hutang kepada lembaga keuangan syariah. 
Barang yang dijual kembali sebelum masa angsuran selesai anggota tidak wajib 
melunasi seluruh angsurannya. 
6. Apabila anggota mampu membayar, maka tidak dibenarkan menunda-nunda 
pembayaran, jika anggota sengaja menunda-nunda maka penyelesaian dilakukan 
melalui Badan Arbitrasi Syari’ah apabila musyawarah tidak mencapai hasil. 
7. Anggota yang dinyatakan pailit, lembaga keuangan syariah harus menunda tagihan 
sampai anggota mampu kembali atau berdasarkan kesepakatan. 
 
39 
 
 
BAB III 
PRAKTIK MURA>BAH{AH  DI BMT NURUL BAROKAH CABANG 
MOJOSONGO 
A. Profil KSPPS BMT Nurul Barokah Informasi Lembaga : 
Legalitas    :  Koperasi Serba Usaha ( KSU ) BMT Nurul Barokah                                                 
Manager Utama  :  Nur Isnaini, S.E. 
Pengurus  :  
 -  Ketua              :  Drs. H. Sangidun. 
 - Wakil Ketua  :  H. Sumarno H. S.Ag. 
 - Sekretaris  :  H. Rukiman S.Ag. 
 - Bendahara  :  H. Suharjo. 
 - Dewan Syariah  :  Nur Rohim S.Ag 
 - Dewan Management :  Munawir S.Ag  
Alamat   :  Jl. Raya Bangak – Simo   KM, 6. Sambi, Boyolali                       
                   Telp. (0276) 3294496,  Fax ( 0276) 3294496 
Tanggal Berdiri  :  28  Februari  1998 
Nomor Badan Hukum :  40 / BH / KDK.11.25 / 1 / 1999 
Perubahan  BH  :  03/PAD/503/IV/2005 
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KSPPS    : 354 / PAD / M.KUKM.2 / V / 2017 
SIUP / TDUP  :  1093/11.32/PK/XII/2013 
Ijin Tempat Usaha ( HO ):  503/395/30 / XII / 2013 
TDP   :  113326400088 
 NPWP   :  01.881.153.9-527.000 
 Web / E_mail  :   bmt_nurulbarokah@yahoo.co.id 
Jumlah Kantor  : 1 Kantor Pusat dan 4 Kantor Cabang 
- Cabang sambi : Jl Raya Bangak – Simo Km 6, 
Tempursari, Sambi, Boyolali. 
- Cabang Mangu : Jl. Raya Mangu – Sambi Km 1, 
Sobokerto, Ngemplak, Boyolali. 
- Cabang Mojosongo : Jl. Pelajar Pejuang No. 3, 
Pomah Rt.01/Rw.01, Mojosongo, Boyolali. 
(Selatan Wika Beton). 
- Cabang Klego : Ds. Pelang Rt. 05/Rw.03 Bade, 
Klego, Boyolali. 
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B. Sejarah BMT Nurul Barokah 
Dari cita-cita sederhana untuk mengembangkan ekonomi syariah dan 
mengentaskan pedagang pasar tradisional dari jeratan rentenir, dengan tekat mulia 
bermodal awal Rp. 1.875.000,  pada tanggal 28 Februari 1998 berdirilah Lembaga 
Keuangan Syariah BMT Nurul Barokah di Ibu Kota Kecamatan Sambi, Boyolali, 
diawali dengan  kreatifitas system founding jemput bola ke pedagang dan  
manajemen kekeluargaan  serta totalitas/loyalitas pengelola tercatat kenaikan asset 
yang signifikan, hal ini dibuktikan per 31  Desember 2017 BMT Nurul Barokah 
memiliki asset Rp. 27.832.281.060 dan 4 kantor layanan yang tersebar di 
Kabupaten Boyolali. 
Produk-produk yang Variatif baik produk simpanan maupun pembiayaan 
terbukti sangat membantu para anggota dalam menginfestasikan dana dan 
mengembangkan usaha, terutama disektor mikro, segmen pasar BMT Nurul 
Barokah sangat heterogen mulai dari pedagang pasar tradisional sampai para 
pelaku usaha potensial diberbagai bidang.1 
C. Visi dan Misi BMT Nurul Barokah 
 Visi : “Menjadi Lembaga Keuangan yang Syar’i, Terdepan dan Terpercaya untuk 
kesejahteraan Anggota dan Masyarakat”. 
Misi: 
                                                          
1 Nur Isnaini, Manager Utama,  wawancara pribadi, 5 Oktober 2018, pukul 09.30-10.00 WIB  
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1. Mewujudkan Lembaga Keuangan Syariah sebagai Media Dakwah 
berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional.  
2. Mendorong dan memacu perekonomian Anggota dan Masyarakat agar lebih 
berkemajuan.  
3. Terdepan dan terpercaya dalam peningkatkan kualitas SDM, Administrasi, 
dan Kelembagaan untuk mencapai good corporate government. 
4. Terdepan dan terpercaya dalam pengaplikasian sistem keuangan syariah untuk 
kesejahteraan anggota dan masyarakat.   
5. Terdepan dan terpercaya dalam Pengelolaan Zakat, Infaq, Sodakoh dan 
Wakaf. 
D. Motto  
” Berkah dengan Syariah ” 
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E. Struktur Organisasi KSPPS BMT Nurul Barokah 
 Gambar 3.1 Skema Struktur Organisasi KSPPS BMT Nurul Barokah 
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F. Produk – Produk KSPPS BMT Nurul Barokah 
1. Produk Simpanan 
a. Simpanan Anggota merupakan persyaratan awal bagi masyarakat yang 
ingin mendapat kan layanan dan manfaat dari BMT Nurul Barokah.  
b. Simpanan mud{a>rabah yaitu simpanan mud{a>rabah diperuntukkan bagi 
perorangan atau lembaga yang dapat disetor dan  diambil sewaktu-waktu 
pada jam kerja dengan peryaratan yang mudah dan bagi hasil yang 
menguntungkan serta tanpa biaya operasional. Persyaratan : 
c. Simpanan hari raya yaitu simpanan hari raya diperuntukkan bagi 
perorangan atau lembaga dengan imbalan porsi bagi hasil yang 
ditingkatkan.  
d. Simpanan  pendidikan yaitu simpanan  pendidikan diperuntukkan khusus 
bagi sekolah yang merupakan dana akumulasi setoran simpanan murid-
murid. Yang dikoordinir oleh guru/wali kelas.  
e. Simpanan qurban yaitu simpanan qurban diperuntukkan bagi perorangan 
atau lembaga dengan imbalan porsi bagi hasil yang ditingkatkan.  
f. Simpanan masa depan ( SIMASDA) yaitu simpanan masa depan 
diperuntukkan bagi perorangan maupun lembaga yang merupakan 
persiapan dana jangka panjang seperti untuk keperluan pendidikan, 
pensiun, haji, pesangon karayawan bagi perusahaan dan lain-lain dengan 
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pilihan jangka waktu  3,5 dan 10  tahun dengan imbalan porsi bagi hasil 
yang ditingkatkan.  
2. Produk Leanding (Pembiayaan) BMT Nurul Barokah 
a. Pembiayaan mura>bah{ah yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan 
harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya. 
b. Pembiayaan mud}a>rabah yaitu akad kerjasama suatu usaha antara dua 
pihak di mana pihak pertama (malik, s}a>h}ibul ma>l) menyediakan seluruh 
modal, sedang pihak kedua (‘amil, mud }a>rib, nasabah) bertindak selaku 
pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. 
c. Pembiayaan musya>rakah yaitu pembiayaan berdasarkan akad kerjasama 
antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa 
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan. 
d. Pembiayaan ija>rah yaitu akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 
barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri 
e. Pembiayaan waka>lah yaitu pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak kepada 
pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan. 
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f. Pembiayaan hiwalah yaitu akad pengalihan hutang dari satu pihak yang 
berhutang kepada pihak lain yang wajib menanggung (membayar)nya.  
G. Pembiayaan Murabahah di BMT Nurul Barokah Cabang Mojosongo 
Macam pembiayaan yang ada di BMT Nurul Barokah yaitu Pembiayaan 
mura>bah{ah , pembiayaan mud}a>rabah, pembiayaan musya>rakah, pembiayaan 
ija>rah, pembiayaan waka>lah, pembiayaan hiwalah dan pembiayaan qordul hasan. 
Pembiayaan mura>bah{ah dapat disalurkan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif, 
modal kerja, modal usaha yang dibutuhkan anggota. BMT  Nurul Barokah menjual 
barang sesuai pesanan kepada anggota dengan harga pembelian atau pokok 
ditambah dengan keuntungan (margin)  yang telah disepakati. Penentuan margin 
dari pembiayaan mura>bah{ah berbeda - beda tergantung pada jumlah pembiayaan 
sesuai dengan kesepakatan bersama.  
Pembiayaan mura>bah{ah sebagian besar digunakan untuk keperluan 
kebutuhan konsumtif seperti pembelian sepeda motor, mobil, kulkas dan lain 
sebagainya. Ada beberapa pembelian seperti material bangunan, pembelian 
dagang usaha buah dan kios, pembelian rumah menggunakan akad mura>bah{ah 
sama seperti pembiayaan akad mura>bah{ah mura>bah{ah pada pembiayaan konsumtif 
atau sepeda motor yang tidak ada bedanya.  
Dalam implementasi mura>bah{ah di perbankan syariah ditetapkan pula 
beberapa ketentuan umumnya, yaitu sebagai berikut:2 
                                                          
2 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 22.  
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1. Bank dan nasabah harus melakukan akad mura>bah{ah  yang bebas riba. 
2. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariat Islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya. 
4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas bank sendiri, dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian secara utang. 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus 
memberi tahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang diperlukan. 
7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka 
waktu tertentu yang telah disepakati. 
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 
Adapun ketentuan pada BMT Nurul Barokah yaitu: 3 
1. Anggota yang akan mengajukan pembiayaan datang sendiri ke BMT Nurul 
Barokah dengan mengisi formulir pengajuan pembiayaan mura>bah{ah dengan 
                                                          
3 Atik Nur’aeni, Manager BMT Nurul Barokah Cabang Mojosongo Boyolali, Wawancara Pribadi, 01 
Juli 2019, pukul 10.30 – 11.30 WIB 
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membawa fotocopy KTP suami dan istri (2 lembar), fotocopy kartu keluarga 
(2 lembar), fotocopy surat nikah, fotocopy  jaminan / agunan (1 lembar) yaitu 
berupa BPKB & STNK, sertifikat atas pemohon dan surat kuasa jika bukan 
barang milik sendiri, rekening listrik. 
Anggota memberikan gambaran spesifikasi barang yang akan di beli pada 
pembiayaan mura>bah{ah baik untuk pembelian motor, mobil, material rumah, 
bahan dagangan, dan lain sebagainya secara jelas.  
2. Dokumen pengajuan di proses untuk dilakukan survey, saat proses survey 
dilakukan verifikasi berupa kebenaran data kependudukan, penghasilan, biaya 
hidup, verifikasi jaminan antara fotocopy jaminan dengan kondisi fisik 
jaminan, verifikasi karakter, dan verifikasi penggunaan rencana pembelian 
barang.  
3. Apabila disetujui, BMT membuat SKP dari Tim Komite dan pembuatan  akad 
pembiayaan mura>bah{ah . BMT memeriksa kelengkapan persyaratan seperti 
identitas anggota, memeriksa dokumen agunan, BPKB atau sertifikat, jika 
jaminan BPKB maka dimintakaan fotocopy STNK sebagai bukti pembayaran 
pajaknya, jika jaminannya sertifikat maka fotocopy KTP suami istri pemilik 
sertifikat harus ada.  
4. BMT menjelaskan secara umum prinsip akad mura>bah{ah h bersama anggota 
dan membaca akad dan sighat mura>bah{ah . 
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5. BMT membiayai pembelian barang yang dipesan anggota, BMT menjual 
barang pesanan anggota yang terdiri dari harga pokok ditambah keuntungan 
(margin) yang telah disepakati. 
6. Anggota membayar angsuran sesuai dengan jangka waktu yang telah 
disepakati. 
H. Prosedur Pengajuan Pembiayaan Murabahah di BMT Nurul Barokah 
Pembiayaan mura>bah{ah  yang dilakukan oleh anggota yaitu pihak BMT Nurul 
Barokah memberikan barang yang merupakan pesanan dari anggota sesuai 
permintaan kecuali untuk beberapa pembelian barang yang bukan motor. Anggota 
diminta dari BMT Nurul Barokah untuk melakukan pembelian langsung sesuai 
dengan keperluannya seperti untuk beli rumah, bahan dagangan, kios, dan lain -
lain dengan memberikan  sejumlah uang kepada anggota untuk membeli barang 
yang dipesan kepada pemasok dengan alasan bahwa anggota lebih mengetahui 
spesifikasi barang yang dipesannya. Namun apabila pihak anggota meminta BMT 
Nurul Barokah yang membelikan barang pesanannya, maka pihak BMT Nurul 
Barokah siap membelikan barang pesanan anggota. Untuk hal ini biasanya dalam 
pembelian sepeda motor, handphone dan lain sebagainya. Dari hasil wawancara 
penulis kepada pegawai bagian manager BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo, 
berikut adalah prosedur pengajuan pembiayaan mura>bah{ah di BMT Nurul 
Barokah: 
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Gambar. 3.2 Skema Proses Pembiayaan mura>bah{ah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anggota datang sendiri ke BMT 
Nurul Barokah, dengan membawa 
fotocopy pinjaman 
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pembiayaan diterima apa ditolak. 
Rapat Komite oleh Manager dan 
pegawai BMT 
Jika ditolak Jika diterima 
Arsip Proses Legal. 
1. Petugas membuat SKP 
2. Petugas memberi info 
memlalui terlpon 
Membuat Akad Proses Realisasi Pencairan 
Dana 
Dana Murabahah cair, anggota 
datang ke kantor dengan 
mambawa jaminan 
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Anggota BMT Nurul Barokah yang mengambil pembiayaan mura>bah{ah adalah 
anggota yang tinggal di wilayah kecamatan Mojosongo, Teras, Banyudono dan 
sekitarnya, dari jumlah anggota 183 yang masih aktif dalam pembiayaan 
mura>bah{ah , penulis hanya mampu melakukan wawancara dengan 5 orang anggota 
yang mengambil pembiayaan mura>bah{ah di BMT Nurul Barokah. Berikut ini 
adalah hasil wawancara kepada anggota dan beberapa  anggota yang dibiayai BMT 
Nurul Barokah dengan akad mura>bah{ah : 
1. Ibu Yulianti Nofi’ah, alamat Kunden Rt.03/Rw.04 Banyudono. Mengambil 
pembiayaan mura>bah{ah Rp.13.500.000,00. Digunakan untuk keperluan 
membeli sepeda motor baru. 4 
2. Bapak Paidi, alamat jalan Kunyit Rt. 03/Rw. 04 Gombolharjo. Mengambil 
pembiayaan mura>bah{ah sebesar Rp. 10.000.000,00. Digunakan untuk 
keperluan membeli bahan dagangan baju.5 
3. Bapak Suratin Warno alamat Ketaon Utara Rt.07/Rw.01 Ketaon, Banyudono. 
Mengambil pembiayaan mura>bah{ah sebesar Rp. 30.000.000,00. Digunakan 
untuk keperluan membeli bahan material bangunan.6 
                                                          
4Yulianti Nofi’ah, Anggota Pembiayaan mura>bah{ah BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, 
tanggal 05 Juli 2019. 
 
5 Paidi, Anggota Pembiayaan mura>bah{ah BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, tanggal 
08 Juli 2019. 
 
6 Suratin Warno, Anggota Pembiayaan mura>bah{ah  BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, 
tanggal 08 Juli 2019. 
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4. Bapak Wiyono alamat Randukuning Rt. 04/Rw.02 Tawangsari, Teras. 
Mengambil pembiayaan mura>bah{ah sebesar Rp. 30.000.000,00. Digunakan 
untuk keperluan membeli rumah.7 
5. Bapak Riki Susanto alamat Ketaon Rt.08/Rw.02 Ketaon, Banyudono. 
Mengambil pembiayaan mura>bah{ah  sebesar Rp. 15.000.000,00. Digunakan 
untuk keperluan membeli buah dan kios buah.8 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan kepada anggota pembiayaan 
mura>bah{ah yaitu dalam proses pengadaan barang BMT Nurul Barokah memberi 
berupa barang seperti kendaraan motor, dan memberi uang kepada anggota dengan 
tanpa akad wakalah untuk membeli barang seperti rumah, material bangunan, barang 
dagangan buah,baju dan lainnya yang kemudian anggota sendiri yang membeli barang 
kepada pemasok dan tanpa memerikan kwitansi pembelian barang yang dilakukaan 
oleh anggota.  
                                                          
7 Wiyono, Anggota Pembiayaan mura>bah{ah  BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, 
tanggal 09 Juli 2019. 
 
8 Riki Susanto, Anggota Pembiayaan mura>bah{ah  BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, 
tanggal 09 Juli 2019.  
53 
 
BAB IV 
PRAKTIK PEMBIAYAAN MURA<BAH{AH  DI BMT NURUL BAROKAH 
CABANG MOJOSONGO MENURUT FATWA DSN MUI  
NOMOR 04/DSN-MUI/IV/2000 
 
A. Praktik Pembiayaan Murabahah di BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo 
Boyolali 
Anggota yang akan melakukan pembiayaan mura>bah{ah harus menjadi 
anggota di KSPSS BMT Nurul Barokah cabang Mojosogo. Dengan membawa 
persyaratan lengkap berupa fotocopy jaminan/agunan, fotocopy kartu keluarga, 
fotocopy buku nikah bagi pasangan suami istri, fotocopi KTP/ identitas, terutama 
anggota harus memiliki sifat yaitu jujur dan amanah.  
Jenis – jenis mura>bah{ah ada 2 macam yaitu pembiayaan mura>bah{ah tanpa 
waka>lah dan pembiayaan mura>bah{ah dengan waka>lah. Pembelian barang dalam 
pembiayaan mura>bah{ah tanpa waka>lah berbagai macam adapun pembiayaan 
yang masih banyak anggotanya yaitu pembelian sepeda motor. BMT Nurul 
Barokah cabang Mojosongo sebagai penjual yaitu baik berupa motor, mobil, 
handphone dan lain sebagainya yang akan menyediakan barang sesuai dengan 
spesifikasi yang anggota inginkan. Jika semua persyaratan sudah memenuhi, 
maka pihak BMT dapat menyediakan barang yang di inginkan anggota. BMT 
Nurul Barokah memberikan penjelasan kepada anggota bahwa barang yang 
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dijual dengan harga pokok sekian, margin sekian, harga jual barang sekian, 
jumlah angsuran perbulan sekian sesuai waktu kesepakatan. Jika anggota merasa 
keberatan maka margin bisa ditentukan lagi hingga mencapai kesepakatan 
bersama yang akan dibuatkan dalam sebuah akad pembiayaan mura>bah{ah. Jika 
anggota sudah sepakat dengan barang yang telah di tentukan, anggota 
menandatangani akad mura>bah{ah tersebut. Akad tersebut berisikan identitas dari 
anggota dan pihak BMT yang melakukan akad atau account officer dan berupa 
pasal – pasal mengenai perjanjian jual beli dalam pembiayaan mura>bah{ah yaitu 
berupa harga pokok, margin, total biaya, serta jumlah angsuran yang akan di 
ambil anggota tiap bulan atau jatuh tempo. Anggota ada yang mengambil 
pembiayaan mura>bah{ah selama 12 bulan, 18 bulan, hingga 36 bulan.  
Pembelian kebutuhan dalam pembiayaan mura>bah{ah seperti pembelian 
rumah, tanah, kios dan barang dagangan dari kios baik itu baju atau buah 
seharusnya BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo menggunakan waka>lah. 
Tidak hanya memberikan sejumlah uang kepada anggota sesuai keperluan yang 
diminta anggota. Saat pengajuan, anggota datang ke BMT untuk mengajukan 
pembiyaan pembeliaan barang untuk membeli kebutuhan lainnya dengan 
mengajukan beberapa persyaratan yang telah ditentukan. Setelah  melalui rapat 
karyawan dan survey pada anggota, jika sudah memenuhi syarat, BMT memberi 
informasi pada anggota untuk datang ke BMT dan menandatangani akad 
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mura>bah{ah dan memberikan sejumlah uang yang dibutuhkan anggota untuk 
membeli barang atau kebutuhan tersebut sendiri.  
Pihak BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo menyampaikan sendiri, 
bahwa dalam akad mura>baha{h bagi anggota yang membeli kebutuhannya sendiri 
belum ada akad secara mura>baha{h bi waka>lah dalam akad mura>baha{h tersebut. 
Anggota yang sudah diberikan uang untuk membelikan barang sesuai 
keperluannya tidak kembali ke kantor setelah membelanjakan uang tersebut 
untuk memberikan kwitansi bukti pembelian barang yang di beli anggota. Dalam 
akad perjanjian pembiayaan mura>bah{ah BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo 
tidak mencantumkan akad mura>bah{ah atas waka>lah yang diberikan kepada 
anggota untuk membeli barang sendiri, sehingga BMT Nurul Barokah cabang 
Mojosongo memberikan kepercayaan seluruhnya kepada anggota untuk 
membelikan barang yang dibutuhkan sesuai kebutuhan anggota tersebut seperti 
material bangunan, barang dagangan buah atau baju, rumah, dan lain sebagainya.  
Apabila ada anggota meminta dibelikan barang, maka BMT Nurul Barokah 
cabang mojosongo akan mendampingi dalam pembelian barang yang dibutuhkan 
anggota. Anggota dapat menunjuk sendiri tempat yang akan dibelanjakan sesuai 
kebutuhan anggota.  
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B. Implmentasi Praktik Mura<bah{ah di BMT Nurul Barokah Cabang Mojosongo 
Boyolali Menurut Fatwa DSN MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Mura<bah{ah 
Dalam pelaksanaan praktik pembiayaan mura>bah{ah di BMT Nurul 
Barokah secara operasional masih belum memenuhi syarat. Pembiayaan 
mura>bah{ah di BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo dalam pembelian barang 
pertama dengan menggunakan pembelian langsung dari pihak BMT Nurul 
Barokah cabang Mojosongo yang langsung membelikannya yang kedua dengan 
memberikan uang kepada anggota untuk membelikan barang sesuai dengan 
kebutuhan dari barang yang akan di beli.  
Dalam pelaksanaan pembiayaan mura>bah{ah  masih perlu diperbaiki atau 
ditambahakan dalam akad perjanjian mura>bah{ah yang di tanda tangani anggota. 
Jika pembiayaan mura>bah{ah tersebut dengan akad bi waka>lah harus 
menyerahkan kelengkapan kwitansi pembelian barang. Pihak BMT Nurul 
Barokah cabang Mojosongo menambahkan dalam perjanjian tersebut berupa 
akad mura>bah{ah bi waka>lah dan anggota harus memberikan kwitansi pembelian 
barang kepada BMT Nurul Barokah. Jadi secara administratif harus lebih 
diperhatiakan lagi agar prinsip syariah tetap terajaga.  
Dalam pelaksanaan praktik mura>bah{ah menurut fatwa DSN MUI No. 
4/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah{ah menjelaskan pada pengertian 
mura>bah{ah  adalah menjual barang dengan menegaskan harga belinya kepada 
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pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. 1 Pada 
dasarnya BMT Nurul Barokah dalam praktik mura>bah{ah yang berupa pesanan 
sudah sesuai dimana BMT Nurul Barokah yang sudah mengambil barang 
pesanan pada supplier yang kemudian sudah menjadi milik BMT Nurul Barokah 
lalu menjualnya kepada anggota dengan menegaskan harga beli dari supplier 
kepada anggota (pembeli) dan anggota membayarnya dengan harga lebih sebagai 
laba. Namun dalam praktik pembiayaan mura>bah{ah dimana BMT Nurul Barokah 
tidak bisa membelikan barang – barang seperti untuk dagang, rumah, tanah, BMT 
Nurul Barokah memberikan sejumlah uang kepada anggota sesuai keinginan 
yang diminta anggota dan menegaskan harga jual ke anggota dan mnentukan 
margin lalu menetapkan akad mura>bah{ah yang ditandatangani langsung tanpa 
harus adanya barang atau bukti kwitansi pembelian.  
Pada ketentuan fatwa pertama yaitu “Bank dan nasabah harus melakukan 
akad mura>bah{ah yang bebas riba” pada dasarnya pembiayaan mura>bah{ah 
dilakukan BMT Nurul Barokah dan anggota yang di dalamnya terdapat 
penentuan harga jual dan jangka waktu cicilan. Akad mura>bah{ah  ini bebas dari 
riba karena jangka waktu pembayaran cicilan tidak mempegaruhi total harga 
barang. Contohnya; Harga Jual Motor = Rp. 19.500.000 
a. Jika cicilan diseakati selama 1 tahun  
                                                          
1 Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Mura<bah{ah  
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Harga Jual Motor = Rp. 19.500.000 : 12 = Rp. 1.625.000 
Jadi total pembayaran Rp. 1.625.000 x 12 = Rp. 19.500.000 
b. Jika cicilan disepakati selama 2 tahun  
Harga Jual Motor = Rp. 19.500.000 : 24 = Rp. 812.500 
Jadi total pembayaran Rp. 812.500 x 24= Rp. 19.500.000 
c. Jika cicilan disepakati selama 3 tahun  
Harga Jual Motor = Rp. 19.500.000 : 36= Rp. 541.666 
Jadi total pembayaran Rp. 541.666 x 36 = Rp. 19.500.000 
Contoh diatas membuktikan bahwa jangka waktu pembayaran angsuran dan 
cicilan tidak mempengaruhi total harga barang yang telah disepakati yang tidak 
menyebabkan riba dalam akad mura>bah{ah  dan sesuai dengan ketentuan fatwa 
pertama.  
 Pada ketentuan fatwa pertama point kedua yaitu “Barang yang diperjualbeikan 
tidak diharamkan oleh syariah Islam” pada dasarnya barang yang 
diperjualbelikan ini sudah jelas yakni kendaran bermotor, rumah, mobil, dan di 
survey dilakukan semua pihak BMT untuk memastikan kondissi barang . Maka 
hal ini sesuai dengan ketentuan fatwa kedua. 
Pada ketentuan fatwa pertama point ketiga yaitu “Bank membiayai 
sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah di sepakati 
kualifikasinya” pada dasarnya BMT Nurul barokah memberikan pembiayaan 
berdasarkan pada jaminan yang diajukan anggota. Apabila jaminan tanah maka 
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pembiayaan sejumlah 60% dari harga resmi, jika jaminan itu berupa kendaraan 
maka baru maka pembiayaan yang diberikaa sejumlah 75% dari harga price list, 
jaminan kendaraan 1-2 tahun maksimal 60% dari harga jual, jaminan kendaraan 
3-5 tahun maksimal 50% dari harga jual,jaminan kendaraan diatas 5-10 tahun 
maksimal 35% dari harga jual, jaminan berupa barang berharga/ emas maksimal 
40% dari harga beli, jaminan simpanan maksimal 80%, keterangan dan catatan 
atas penghasilan bersih dikalikan 70%. Hal ini sesuai dengan ketentuan fatwa 
pertama point ke 3.2 
Pada ketentuan fatwa pertama point keempat yaitu “Bank membeli 
barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan pembelian ini 
harus sah dan bebas riba.” Pada dasarnya BMT Nurul Barokah membelikan 
barang sendiri ke deler yang berupa motor dengan atas nama BMT Nurul 
Barokah. Hal ini sesuai dengan fatwa pertama pada point ke empat.  
Pada ketentuan fatwa pertama point kelima yaitu “Bank harus 
menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya jika 
pembelian dilakukan secara utang”. Pada dasarnya BMT Nurul Barokah dalam 
pembelian motor selalu menyampaikan semua yang berkaitan dengan 
pembelian, dan apabila anggota yang membeli barang sendiri, anggota 
                                                          
2 Atik Nur’aeni, Manager BMT Nurul Barokah Cabang Mojosongo Boyolali, Wawancara 
Pribadi, 01 Juli 2019, pukul 10.30 – 11.30 WIB 
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menjelaskan hal yang berkaitan dengan pembelian barang tersebut. Hal ini 
sesuai dengan fatwa pertama point kelima. 
Pada ketentuan fatwa pertama point keenam yaitu “ Bank kemudian 
menjual barang tersebut kepada nasabah(pemesan) dengan harga jual senilai 
harga beli plus keuntungannya”. Pada dasarnya BMT Nurul Barokah dan 
anggota telah sepakat terhadap kendaraan yang telah dibeli yang kemudian 
ditentukan harga jualnya degan perhitungan dari total harga beli ditambah 
margin yang sudah di sepakati, perhitungan tersebut sudah tertera pada 
perjanjian akad. Hal ini sesuai dengan ketentuan fatwa pertama point keenam. 
Pada ketentuan fatwa pertama point ketujuh yaitu “Nasabah membayar 
harga barang yang telah diseakati tersebut pada jangka waktu tertentu yang 
telah disepakati”. Pada dasarnya anggota membayar angsuran dengan jangka 
waktu yang telah disepakati. Hal ini sudah sesuai dengan fatwa pertama poit 
ketujuh. 
Pada ketentuan fatwa pertama point kedelapan yaitu “untuk mencegah 
terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat 
mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah”. Pada dasarnya BMT Nurul 
Barokah memberikan perjanjian khusus pada anggota sesuai dengan surat 
perjanjian yang telah disepakati kedua belah pihak.hal ini sesuai dengan 
ketentuan fatwa pertama point kedelapan.  
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Menurut Fatwa DSN-MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah{ah . 
Dalam ketentuan umum pertama point ke 9 (sembilan) fatwa DSN MUI tentang 
mura>bah{ah yang berbunyi bahwa “jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah 
untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli mura>bah{ah harus 
dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank”.3 Pada dasarnya 
BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo tidak menyerahkan barang kepada 
anggota, tetapi memberikan uang kepada anggota sebagai wakil untuk membeli 
barang yang dibutuhkan. Dan jika BMT Nurul Barokah menggunakan akad  
mura>bah{ah bi waka>lah seharusnya terjadi setelah akad waka>lah atau barang 
sudah dimiliki oleh BMT kemudian baru terjadi akad mura>bah{ah . Sehingga 
anggota membelikan barangnya yang dibutuhkan dengan nama anggota sendiri 
bukan BMT Nurul Barokah. Praktik pembiayaan mura>bah{ah tidak sesuai dengan 
ketentuan fatwa pertama point ke sembilan tersebut. 
 
 
                                                          
3 Fatwa DSN MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang mura<bah{ah Ketentuan Umum Pasal 9.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian tentang implementasi praktik mura>bah{ah  di KSPPS 
BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo Boyolali menurut Fatwa DSN MUI No. 
04/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah{ah dapat di ambil kesimpulan berupa : 
1. Pembiayaan mura>bah{ah di KSPPS BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo 
Boyolali merupakan pembiayaan dengan akad jual beli, dimana BMT Nurul 
Barokah cabang Mojosongo bertindak sebagai penyedia dana dalam 
membelikan barang yang dipesan anggota terkait transaksi pembiayaan 
mura>bah{ah dengan anggota sebagai pihak pembeli barang. Untuk 
menyediakan barang atau jasa yang dibutuhkan, maka BMT Nurul Barokah 
bekerjasama dengan pihak lain seperti penyediaan motor dengan deler motor. 
Dalam pembiayaan mura>bah{ah BMT Nurul Barokah sebagai penjual barang 
yang dibeli dari supplier kemudian menjual kembali kepada anggota dengan 
keuntungan dari harga jual BMT Nurul Barokah ke anggota sebagai pembeli. 
BMT Nurul Barokah menyampaikan hal yang berkaitan dengan pembelian 
barang kepada anggota. Akan tetapi, pada beberapa praktik mura>bah{ah BMT 
Nurul Barokah hanya saja memberikan sejumlah uang kepada anggota BMT 
Nurul Barokah untuk membelikan barang tertentu yang tidak berupa kendaraan 
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seperti motor. Karenanya BMT Nurul Barokah harus menggunakan akad 
waka>lah dengan memberikan surat kuasa kepada anggota untuk membeli 
barang tersebut.  
2. Pada ketentuan fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
mura>bah{ah pada fatwa pertama point pertama yaitu akad mura>bah{ah bebas dari 
riba karena jangka waktu pembayaran tidak mempengaruhi angsuran atau flat 
dan akad sesuai dengan pembiayaan mura>bah{ah. Ketentuan fatwa pertama 
point kedua barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariah Islam 
karena barang tersebut berupa motor, rumah, tanah, barang dagangan, dan lain 
– lain. Ketentuan fatwa pertama point ketiga sesuai yaitu BMT Nurul Barokah 
membiayai seluruh atau sebagian harga pembelian barang yang telah 
disepakati sesuai dengan kualifikasinya. Ketententuan pertama point keempat 
ada yang sesuai yaitu jika BMT Nurul Barokah membelikan barang berupa 
kendaraan motor atas nama BMT dan pembelian ini sah tanpa riba, akan tetapi 
kurang sesuai apabila diwakilkan kepada anggota untuk membeli barang 
dengan atas nama anggota bukan BMT Nurul Barokah, jika di wakilkan 
seharusnya tetap mengatasnamakan BMT Nurul Barokah. Ketentuan fatwa 
pertama point kelima sudah sesuai dengan BMT Nurul Barokah karena BMT 
Nurul Barookah menyampaikan semua yang berkaitan dengan pembelian. 
Ketentuan fatwa pertama point keenam sudah sesuai, BMT Nurul Barokah dan 
anggota telah sepakat terhadap kendaraan yang telah dibeli yang kemudian 
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ditentukan harga jualnya degan perhitungan dari total harga beli ditambah 
margin yang sudah di sepakati, perhitungan tersebut sudah tertera pada 
perjanjian akad. Ketentuan fatwa pertama point ketujuh sesuai yakni anggota 
membayar angsuran dengan jangka waktu yang telah disepakati. Ketentuan 
fatwa pertama point kedelapan sudah sesuai memberikan perjanjian khusus 
pada anggota sesuai dengan surat perjanjian yang telah disepakati. Ketentuan 
fatwa pertama point kesembilan BMT Nurul Barokah Cabang Mojosongo 
tidak menyerahkan barang kepada anggota, tetapi memberi uang kepada 
anggota sebagai wakil untuk membeli barang yang dibutuhkan. Akad ini tidak 
sesuai dengan pembiayaan mura>bah{ah. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 
fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah{ah masih ada 
yang belum sesuai seperti fatwa kesembilan dan dari DSN MUI pada BMT 
Nurul Barokah Cabang Mojosongo. 
B. SARAN  
Berdasarkan uraian analisis dan kesimpulan di atas maka penulis akan 
memberikan saran – saran kepada pihak yang berkaitan dengan pembiayaan 
mura>bah{ah pada BMT Nurul Barokah Cabang Mojosongo. Saran yang akan 
penulis berikan sebagai berikut : 
1. Kepada BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo diharapkan bisa 
meningkatkan sistem pembiayaan kepada anggota sesuai spesifikasi akad dan 
kegunaan pembiayaan tersebut. Pembiayaan mura>bah{ah sangat mudah 
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prosesnya namun BMT Nurul Barokah harus menyediakan objek akad 
mura>bah{ah atau mewakilkan kepada anggota dengan akad waka>lah untuk 
membeli barang yang dipesan anggota, kemudian anggota memberikan bukti 
pembayaran kepada pihak BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo.  
2. Kepada anggota pembiayaan mura>bah{ah diharapan amanah dalam proses 
pembelian barang yang di peercayakan dari pihak BMT Nurul Barokah agar 
akad tersebut sesuai dengan syariah.  
3. Kepada pembaca semoga penelitian ini bisa menjadi wawasan untuk 
perkembangan ekonomi Islam dan bisa menjadi refrensi untuk penelitian 
berikutnya.  
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Catatan Lapangan (FIELD NOTE) 
 
Tema Observasi  : Praktik Mura>bah{ah  
Lokasi Observasi  : KSPPS BMT Nurul Barokah Cabang Mojosongo Boyolali 
Tanggal /Jam  : Jumat, 24 April 2019 / 09.00 – 10.30 WIB 
Observer  : Peneliti 
 
Catatan : 
 Pada hari Jumat, 24 November 2019, peneliti datang ke BMT Nurul Barokah 
cabang Mojosongo Boyolali. Sebelumnya peneliti diberi kabar oleh manager cabang 
BMT Nurul Barokah bahwa ada anggota yang akan melakukan transaksi pembiayaan 
akad mura>bah{ah. Anggota tersebut merupakan anggota yang sudah pernah melakukan 
pembiayaan sebelumnya di BMT, kemudian dia datang pada hari Jumat, 24 November 
2019 pagi pukul 08.00 WIB. Sebelumnya dari manager cabang BMT telah 
menerangkan bagaimana pembiayaan akad mura>bah{ah kepada saudara Paidi. Ketika 
saya datang pukul 09.00 WIB, saya memasuki ruang kecil dimana ruangan tersebut 
hanya dapat berisikan maksimal 3 orang, saya membuka pintu kantor BMT sambil 
mengucapkan salam dan dijawab oleh manager cabang yaitu ibu atik Nur’aeni dan 
saudara Paidi yang sudah berada di dalam ruangan. Saya duduk melihat dan 
memperhatikan ibu Atik dan saudara Paidi yag saat itu sudah mulai bernegosiasi 
tentang pembiayaan mura>bah{ah. Saudara paidi ditanya oleh mbak atik mengenai gaji 
setiap bulannya “Mas, gajinya setiap bulan berapa? Ada bukti slip gaji tidak?” karena 
rumah saudara Paidi jauh, sehingga dia terlihat binggung karena tidak membawa bukti 
slip gaji “mboten mbak, soalnya dadakan kesininya, nglunasin aja niatnya, trus 
kepikiran mengajukan pembiayaan buat modal usaha istri dirumah, beli baju-baju 
onlie trus dijual lagi. Pendapatan perbulan saya kurang lebih bisa sampai 2 juta atau 
lebih mbak”. Karena saudara Paidi sebelumnya sudah pernah melakukan pembiayaan 
di BMT, Ibu Atik selaku manager pun mengetahui bahwa setiap cicilan perbulan lancar 
 
 
dan tidak pernah terkendala. Dengan mempertimbangkan alasan trsebut, kemudian Ibu 
Atik masuk menuju ruangan Staff dan meninggalkan saya dan saudara Paidi diruangan 
kecil tadi yang berisikan 3 orang. Sekitar 15 menit saya yang berada dalam ruangan 
dengan saudara Paidi, saya berbincang–bincang mengenai usaha apa yang akan di 
kerjakan sehingga  mau mengajukan pembiayaan.  
Saudara Paidi menceritakan pembiayaan yang diajukan ini nanti untuk kegiatan 
istrinya supaya lebih mandiri dengan diberikan usaha nantinya. Setelah 15 menit 
berlalu, Ibu Atik masuk ke ruangan dengan membawa beberapa lembar kertas yang 
penuh dengan tulisan dan satu bungkus kertas seperti berisikan uang. Sambil duduk ibu 
atik kembali menanyakan kepada saudara Paidi “ini akadnya sudah saya printkan ya 
mas, ini ada akad mura>bah{ah berisikan tentang pasal-pasal mengenai mura>bah{ah 
(sambil menunjukkan tulisan dengan jari) ini Harga Pokoknya 10.000.000, marginnya 
1.900.000, harga jual barangnya 11.900.000, jumlah kekurangan 11.900.000, dan 
jumlah angsuran selama 10 bulan perbulannya 1.190.000 ya mas, oiya sebelum nanti 
ada apa-apa bagaimana kalau membuat surat perjanjian tentang jaminan BPKB nya, 
silahkan di tulis di sini (Ibu Atik sambil memberikan selembar kertas kosong dan 
bulpoint hitam), kalau yang ini buat surat pernyataan slip gajinya ya mas (ibu atik 
kembali menyodorkan selembar kertas kosong). Saudara Paidi sembari mengambil 
kertas dan memposisikan jarinya untuk siap menulis tetapi raut wajah saudara Paidi 
terlihat binggung karena sambil terhenti dan berfikir, kemudian dia tanyakan kepada 
Ibu Atik “Maaf mbak, ini surat pejanjiannya di tulis bagaimana?” Ibu Atik yang 
terlihat sabar kemudian menuntun saudara Paidi dengan menyusun kata–kata yang 
akan di tulis saudara Paidi sebagai surat perjanjian atas jaminan BPKB motor. Setelah 
selesai menulis surat perjanjian, saudara Paidi kembali mengambil kertas kosong yang 
disodorkan oleh Ibu Atik untuk menuliskan keterangan sebagai ganti slip gaji. Sambil 
merogoh saku celana, saudara Paidi mengeluarkan Hp yang ada di saku celananya 
kemudian melihat foto tentang keterangan gajinya yang kemudian menyalinnya dengan 
menuliskan dilembar kosong tadi. Ibu Atik memberikan arahan sejumlah lembaran-
 
 
lembaran yang ada di akad mura>bah{ah untuk di tandatangani dan mengatakan “ini akad 
wakalah nya secara lisan ya mas, tidak tertulis, silahkan nanti digunakan sebagaimana 
mestinya”. Setelah penandatanganan selesai kemudian ibu Atik memberikan 
sebungkus kertas tadi yang berisikan sejumlah uang untuk diberikan kepada saudara 
Paidi. “Ini mas uangnya silahkan dihitung, jumlahnya 9.950.000 rupiah ya mas, karena 
yang 50 ribu kami potong sebagai biaya administrasi seperti materai,dan lain-lain” 
kata ibu Atik sambil memberikan uang tersebut. Saudara Paidi menerima dan 
menghitung kembali uang tersebut dan mengucapkan terimakasih kepada ibu Atik “iya 
mbak, uangnya pas, saya percaya koq, makasih ya mbak, kalau gitu saya pamit pulang 
dulu”. Ibu Atik tersenyum dan membukakan pintu menuju ke arah ruang utama. 
Saudara Paidi kemudian segera pamit.  
*** 
 
 Berdasarkan pengamatan peneliti, BMT Nurul Barokah cabang Mojosongo 
memberikan kesempatan kepada anggota yang sudah pernah melakukan pembiayaan 
di BMT dan mempermudah jika anggota mengajukan pembiayaan karena kepercayaan 
BMT kepada anggota dan sebaliknya. Karena kepercayaan dan tidak mau repot, BMT 
memberikan wewenang kepada anggota untuk membelikan barang nya sendiri sesuai 
dengan keinginan anggota tersebut, karena jenis barang dan harga yang diajukan 
anggota belum jelas, yang jelas hanya berupa tujuan yaitu membuat usaha online.akan 
tetapi, mesipun BMT memberikan kepercayaan kepada anggota meskipun sudah 
pernah melakukan pembiayaan di BMT tersebut, BMT tetap malakukan refresh data 
kepada anggota supaya tidak terjadi hal yang tidak diinginkan baik oleh BMT atau pun 
anggota. Setelah terjadinya akad, BMT menyerahkan sejumlah uang yang sudah di 
potong biaya administrasi. Berdasarkan hasil penelitian ini BMT tidak memberikan 
keterangan mengenai akad Mura>bah{ah bi al-waka>lah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 







 FATWA 
DEWAN SYARI’AH NASIONAL 
NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang 
MURABAHAH 
ِميِحرلا ِنمحرلا ِاللها ِمسِب 
 
Dewan Syari’ah Nasional setelah 
Menimbang : a. bahwa masyarakat banyak memerlukan bantuan penyaluran dana 
dari bank berdasarkan pada prinsip jual beli; 
  b. bahwa dalam rangka membantu masyarakat guna melang-
sungkan dan meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, 
bank syari’ah perlu memiliki fasilitas murabahah bagi yang 
memerlukannya, yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan 
harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan 
harga yang lebih sebagai laba; 
  c. bahwa oleh karena itu, DSN memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang Murabahah untuk dijadikan pedoman oleh bank syari’ah. 
Mengingat : 1. Firman Allah QS. al-Nisa’ [4]: 29: 
 َنوـُكت ْنَأ َّلاِإ ِلـِطابْلاِب مُكنيب مُكَلاومَأ اوُلُكْأتَلا اونمآ نيِذَّلا اهيَأ آي
مُكنِم ٍضارت نع ًةراجِت...  
   “Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di 
antaramu…”. 
  2. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 275: 
 …ابرلا مرحو عيبْلا ُاللها َّلحَأو… 
   "…Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba…." 
3. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 1: 
 ِدوُقعْلاِب اوُفوَأ اونمآ نيِذَّلا اهيَأاي… 
   “Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu….” 
4. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 280: 
ٍةرسيم ىَلِإ ٌةرِظنَف ٍةرسعوُذ َناَك ْنِإو...  
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   “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai ia berkelapangan…” 
  5. Hadis Nabi SAW.: 
 ِهـيَلع ُاللها ىَّلص ِاللها َلوسر َّنَأ هنع اللها يضر يِردخْلا ٍديِعس يِبَأ نع
 َلاَق مَّلسو ِهِلآو : ،ٍضارت نع عيبْلا امنِإ) ـ باو يقهيبلا هاور هـجام ن
نابح نبا هححصو( 
   Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka." 
(HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban). 
  6. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah: 
 ا َّنَأ َلاَق مَّلسو ِهِلآو ِهيَلع ُاللها ىَّلص يِبنل :ُةَكربْلا نِهيِف ٌثَلاَث : ىَلِإ عيبْلَا
 ِعيبْلِل َلا ِتيبْلِل ِريِعشلاِب ربْلا ُطْلخو ،ُةضراَقمْلاو ،ٍلجَأ) هجام نبا هاور
بيهص نع( 
 “Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual 
beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan 
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah 
tangga, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). 
7. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi: 
ينِمِلسمْلا نيب زِئاج حْلصلَا امارح َّلحَأ وَأ ًلاَلاح مرح احْلص َّلاِإ 
امارح َّلحَأ وَأ ًلاَلاح مرح اًطرش َّلاِإ مِهِطورش ىَلع َنومِلسمْلاو 
)فوع نب ورمع نع يذمرتلا هاور(. 
 “Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat 
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram” (HR. Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf). 
8. Hadis Nabi riwayat jama’ah: 
غْلا ُلْطممْلُظ يِن… 
 “Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang 
mampu adalah suatu kezaliman…” 
9. Hadis Nabi riwayat Nasa’i, Abu Dawud, Ibu Majah, dan Ahmad: 
هتبوُقعو هضرِع ُّلِحي ِدِجاوْلا يَل. 
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 “Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang 
mampu menghalalkan harga diri dan pemberian sanksi 
kepadanya.” 
10. Hadis Nabi riwayat `Abd al-Raziq dari Zaid bin Aslam: 
هَّلحَأَف ِعيبْلا ىِف ِنابرعْلا ِنع مَّلسو ِهيَلع ُاللها ىَّلص ِاللها ُلوسر َلِئس هنَأ  
 “Rasulullah SAW. ditanya tentang ‘urban (uang muka) dalam 
jual beli, maka beliau menghalalkannya.” 
11. Ijma' Mayoritas ulama tentang kebolehan jual beli dengan cara 
Murabahah (Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, juz 2, hal. 161; 
lihat pula al-Kasani, Bada’i as-Sana’i, juz 5 Hal. 220-222). 
12. Kaidah fiqh: 
اهِميِرحت ىَلع ٌليِلد َّلدي ْنَأ َّلاِإ ُةحابِلإْا ِتَلاماعمْلا ىِف ُلصَلأَا. 
 “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 
Memperhatikan :  Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari 
Sabtu, tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H./1 April 2000. 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan : FATWA TENTANG MURABAHAH 
Pertama : Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syari’ah: 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas 
riba. 
2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari’ah 
Islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang 
yang telah disepakati kualifikasinya.  
4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah 
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus 
keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus memberitahu 
secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang diperlukan.  
7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut 
pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.  
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus 
dengan nasabah.  
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9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 
barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus 
dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank. 
Kedua : Ketentuan Murabahah kepada Nasabah: 
1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu 
barang atau aset kepada bank. 
2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli 
terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan 
pedagang. 
3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan 
nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang 
telah disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut 
mengikat; kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak 
jual beli. 
4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk 
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal 
pemesanan. 
5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya 
riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus 
ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa 
kerugiannya kepada nasabah. 
7. Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai alternatif dari 
uang muka, maka 
a. jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia 
tinggal membayar sisa harga. 
b. jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank 
akibat pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak 
mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya. 
Ketiga : Jaminan dalam Murabahah: 
1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius 
dengan pesanannya. 
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang 
dapat dipegang. 
Keempat : Utang dalam Murabahah: 
1. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi 
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang 
dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika 
nasabah menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan 
atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan 
utangnya kepada bank. 
2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran 
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
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3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah 
tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia 
tidak boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta 
kerugian itu diperhitungkan. 
Kelima : Penundaan Pembayaran dalam Murabahah: 
1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda 
penyelesaian utangnya. 
2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau 
jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka 
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah 
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 
Keenam : Bangkrut dalam Murabahah: 
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan 
utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi 
sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan. 
 
 Ditetapkan di : Jakarta 
  Tanggal : 26 Dzulhijjah 1420 H. 
    1   April         2000 M 
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